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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM 
KPRI “TABAH” 








     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Kinerja Keuangan KPRI 
TABAH tahun 2018-2019 berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 
Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016. 
     Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif evaluatif. Subjek 
penelitian ini adalah KPRI TABAH dan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah kinerja keuangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif evaluatif. 
     Hasil penelitian dari beberapa aspek menunjukkan bahwa aspek permodalan 
mendapatkan skor 62,00 (Dalam Pengawasan); aspek kualitas aktiva produktif 
mendapatkan skor 66,00 (Cukup Sehat); aspek manajemen mendapatkan 
skor 96,33 (Sehat); aspek efisiensi mendapatkan skor 100 (Sehat); dan aspek 
likuiditas mendapatkan skor 100 (Sehat) , Kemandirian dan Pertumbuhan (Cukup 
Sehat), dan Jatidiri (Sehat). 














ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE IN SAVING 
"TABAH" KPRI LOAN COOPERATIVE 






     This study aims to determine the Analysis of Financial Performance of KPRI 
TABAH in 2018-2019 based on Deputy Regulation Supervision of the Ministry of 
Cooperatives and SMEs Number: 06 / Per / Dep.6 / IV / 2016. 
     This research is a type of evaluative descriptive research. Subject this research 
is KPRI TABAH and which is an object in this research is financial performance. 
Data collections in this study using the method of observation, interviews and 
documentation. The data analysis technique used in this study was evaluative 
descriptive analysis. 
     The results of research from several aspects indicate that aspects of capital get 
a score of 62.00 (Under Supervision); earning asset quality aspects get a score of 
66.00 (Fairly Healthy); management aspects get score of 96.33 (Healthy); 
efficiency aspects get a score of 100 (Healthy); and aspects liquidity gets a score 
of 100 (Healthy) , Independence and Growth (Fairly Healthy), and Identity 
(Healthy). 
 
Keywords: Performance Analysis, KPRI, Perdep KUKM Number: 06 / Per / 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Dalam era globalisasi sekarang ini, perkembangan dunia bisnis semakin 
penuh dengan persaingan yang menyebabkan suatu badan usaha harus 
melakukan perbaikan di segala bidang agar tetap berada di pasar dalam jangka 
panjang dengan produk yang berdaya saing tinggi. Pesaing tidak hanya dari 
pasar dalam negeri akan tetapi juga dari luar negeri. Kondisi ini mengharuskan 
badan usaha untuk terus dapat meningkatkan strategi mereka sehingga mampu 
bertahan dan berkembang dalam persaingan yang sangat ketat ini. 
     Peran pelaku ekonomi dalam kegiatan usaha di Indonesia sangat vital bagi 
roda perekonomian di Indonesia. Para pelaku ekonomi berupaya untuk 
membangun perekonomian yang dapat turut serta membangun kesejahteraan 
rakyat di Indonesia. Tiga pilar ekonomi nasional yaitu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan koperasi, 
merupakan bagian dari pelaku ekonomi yang berupaya untuk membangun 
perekonomian disamping meningkatkan usaha mereka. Salah satu pilar 
ekonomi yang dianggap mampu untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia adalah Koperasi. 
     Koperasi memiliki arti penting dalam membangun perekonomian nasional, 
seperti yang tertuang dalam Pasal 33 Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang 
berbunyi, “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 





ialah Koperasi. Koperasi merupakan satu-satunya bentuk badan usaha yang 
paling sesuai dengan semangat dan jiwa gotong royong bangsa Indonesia, oleh 
karena itu koperasi mendapat misi untuk berperan nyata dalam menyusun 
perekonomian nasional yang berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi dengan mengutamakan kesejahteraan masyarakat bukan 
kesejahteraan orang-seseorang atau pribadi. 
     Koperasi pada umumnya memiliki beberapa prinsip dalam menjalankan 
usahanya diantaranya yaitu keanggotan bersifat sukarela dan terbuka, 
pengelolaan dilaksanakan secara demokratis, pembagian Sisa Hasil Usaha 
(SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-
masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, serta 
kemandirian. Prinsip-prinsip koperasi tersebut menjadi keunggulan tersendiri 
dibandingkan dengan badan usaha lainnya apabila diterapkan dengan benar. 
     Salah satu jenis koperasi yang ada dan berkembang di masyarakat yaitu 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI). KPRI ini bergerak di bidang 
jasa keuangan. Dalam bidang jasa keuangan ini, koperasi berperan sebagai 
penerima dan penyalur dana anggotanya. Sebagai penerima, koperasi 
menerima simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan wajib kredit dan 
simpanan sukarela serta tabungan lebaran dari anggota, sedangkan sebagai 
penyalur, koperasi meminjamkan dana kepada anggota yang membutuhkan 
dengan  beberapa ketentuan atau syarat yang berlaku di koperasi tersebut. 
Selain melayani simpan pinjam sebagai jasa utamanya, koperasi simpan pinjam 





yang menjadi permasalahan apakah koperasi di Indonesia sudah berperan 
dengan baik ataukah masih jauh dari harapan. Dari hal itu penilaian kinerja 
koperasi perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas koperasi.  
     Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja koperasi adalah dengan 
melakukan analisis terhadap laporan keuangan atau menganalisis tingkat 
kesehatan koperasi. Pengukuran kinerja koperasi sangatlah penting dilakukan 
guna mengetahui perkembangan koperasi dalam mencapai tujuannya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, koperasi sebagai badan usaha memerlukan 
pengukuran kinerja yang tepat sebagai dasar untuk menentukan efektivitas 
kegiatannya terutama efektivitas operasional, bagian organisasi berdasarkan 
sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan.  
     Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan mengukur 
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hasil-
hasil yang ditampilkan berupa jasa ataupun proses. Artinya, setiap 
kegiatan koperasi harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya 
dengan pencapaian arah koperasi dimasa yang akan datang. Sehingga 
pengukuran kinerja koperasi sangatlah penting guna melihat perkembangan 
atau pertumbuhan koperasi di Indonesia. Salah satu ukuran kinerja koperasi 
dapat diukur dengan menggunakan Balance scorecard, analisis rasio, dan 
peraturan pemerintah yang terkait dengan kinerja koperasi. Pemerintah melalui 
kementrian koperasi dan UMKM telah mengeluarkan peraturan yang isinya 





     Perdep KUKM No.06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Penilaian Kesehatan 
Usaha Simpan Pinjam oleh koperasi menjadi alat analisis untuk mengukur 
kinerja koperasi khususnya. Evaluasi kinerja dapat dinilai dari aspek 
permodalan, kualitas aktiva produksi, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan pertimbangan serta jatidiri.  
     Permodalan memberikan peranan yang sangat penting dalam 
menjalankan usaha koperasi, karena pada dasarnya modal adalah hal utama 
dalam menjalankan usaha. Semakin baik permodalan koperasi, tentunya akan 
mempermudah koperasi dalam mengembangkan setiap usaha yang 
dijalankannya. 
     Kualitas aktiva produktif digunakan untuk mengukur kekayaan KSP/USP 
Koperasi dalam mendatangkan penghasilan bagi koperasi tersebut. Penilaian 
terhadap aspek kualitas aktiva produktif KSP/USP Koperasi didasarkan pada 4 
(empat) rasio yaitu rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman yang diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 
yang diberikan, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman yang diberikan, dan 
rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan.  
     Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengetahui peranan manajemen 
KSP/USP Koperasi dalam pengelolaan koperasi, sehingga kegiatan koperasi 
berjalan dengan lancar. Penilaian aspek manajemen KSP/USP Koperasi 
meliputi lima komponen yaitu manajemen umum, manajemen kelembagaan, 





     Penilaian aspek efisiensi ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
KSP/USP Koperasi dalam mengendalikan pengeluaran biaya operasional, 
sehingga semakin kecil pengeluran biaya operasionalnya berarti semakin baik 
efisiensi koperasi tersebut. Penilaian terhadap aspek efisiensi KSP/USP 
koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu: rasio biaya operasional pelayanan 
terhadap partisipasi bruto, rasio beban usaha terhadap SHU Kotor, dan rasio 
efisiensi pelayanan. 
     Penilaian aspek likuiditas ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Penilaian terhadap aspek likuiditas KSP/USP Koperasi dilakukan 
terhadap 2 (dua) rasio, yaitu: rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar dan 
rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima. 
     Penilaian kemandirian dan pertumbuhan koperasi ini dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa besar kemandirian dan pertumbuhan KSP/USP Koperasi 
apabila dilihat dari kemampuannya memperoleh laba dan operasional 
pelayanannya. Penilaian terhadap aspek kemandirian dan pertumbuhan 
koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yaitu: rasio rentabilitas asset, 
rentabilitas modal sendiri, dan kemandirian operasional. 
     Penilaian jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu 
mempromosikan ekonomi anggota. Penilaian terhadap aspek jatidiri koperasi 






     Hasil evaluasi kinerja koperasi akan menunjukkan predikat koperasi dari 
tingkat kesehatan koperasi, yaitu predikat sehat, cukup sehat, dalam 
pengawasan atau dalam pengawasan khusus. 
     Angger Triwibowo (2012) dengan judul skripsi “Analisis Kinerja Keuangan 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “Mapan Sejahtera” UNY 
Periode Tahun 2009-2011”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan KPRI “Mapan Sejahtera” UNY periode 2009-2011 ditinjau dari 
likuiditas berada dalam kondisi cukup sehat. Kinerja keuangan yang ditinjau 
dari aspek solvabilitas dalam kondisi tidak sehat. Untuk aspek rentabilitas, 
dalam kondisi cukup sehat. Ditinjau dari Modal Sendiri mengalami kondisi 
yang tidak sehat. Sedangkan dari aspek omset berada dalam kondisi cukup 
sehat. Berdasarkan hasil analisis trend KPRI “Mapan Sejahtera” UNY  
periode 2009-2011 menunjukkan trend likuiditas dan trend solvabilitas 
berada pada kondisi kurang baik. Trend rentabilitas mengalami kondisi 
fluktuatif yang tidak terlalu besar dan relatif stabil. Trend ekuitas mengalami 
kondisi yang fluktuatif dan dapat diasumsikan cukup baik. Sedangkan trend 
omset berada pada kondisi tidak baik. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu 
pada aspek yang diteliti adalah aspek keuangan. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah sama-sama menilai kinerja koperasi. 
     Alasan mendasar KPRI TABAH dijadikan subjek penelitian adalah 
karena dari tahun ke tahun baru satu kali dilakukan penilaian terhadap 





adanya penelitian ini sebagai referensi dalam melakukan penilaian 
tingkat kesehatan koperasi secara mandiri pada tahun-tahun berikutnya. 
     KPRI “TABAH” SMP Negeri 7 Pemalang merupakan salah satu koperasi 
yang beranggotakan para guru dan karyawan SMP Negeri 7 Pemalang dan 
terakhir tercatat pada tahun 2019 memiliki 51 anggota. Koperasi ini berdiri 
sejak tahun 1973 tepatnya melalui pleno para pendiri KPRI pada tanggal 1  
Mei 1973 dan mendapatkan pengesahan badan hukum No. 8370b/BH/VI/1973, 
tanggal 1 Mei 1973. 
     Dalam pengelolaan koperasi sangat diperlukan adanya sumber daya 
manusia yang lebih baik seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh sebab itu, hal tersebut merupakan tantangan bagi KPRI 
“TABAH” untuk berusaha meningkatkan kinerjanya. Dengan 
terbentuknya kinerja koperasi yang baik maka akan menimbulkan kesetiaan 
para anggota dan bisa menarik jumlah anggota lebih banyak lagi. 
Usaha yang dijalankan KPRI “TABAH” adalah Unit Simpan 
Pinjam (USP). Namun seiring meningkatnya permintaan dan kebutuhan 
para anggota koperasi ini belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuan 
anggotanya. Hal ini karena peningkatan permodalan belum seimbang 
dengan meningkatnya permintaan anggota. Seperti pada KPRI “TABAH” 
bahwa batas pinjaman yang diberikan maksimal sebesar Rp75.000.000,00 
(tujuh puluh lima juta rupiah). Sementara anggota yang meminjam cukup 






     Unit usaha lain yang dijalankan yaitu usaha barang-barang konsumtif. 
Usaha barang konsumtif yang dijalankan tidak berbeda jauh dari usaha simpan 
pinjam yang dijalankan. Sistem yang dijalankan juga sama yaitu dengan sistem 
kredit, hal itu digunakan untuk mempermudah anggota dalam memperoleh 
barang. Persyaratan kredit barang juga mempunyai ketentuan sama dengan 
kredit uang. Hasil evaluasi terhadap kinerja KPRI “TABAH” pada tahun 2017 
menunjukkan bahwa KPRI “TABAH” SMP Negeri 7 Pemalang memperoleh 
predikat CUKUP SEHAT dengan mempunyai total asset Rp.622.879.931 
(enam ratus dua puluh dua juta delapan ratus tujuh puluh sembilan ribu 
sembilan ratus tiga puluh satu rupiah) dan SHU Rp.35.461.100 (tiga puluh lima 
juta empat ratus enam puluh satu ribu seratus rupiah).  
     Dalam segi finansial koperasi memiliki masalah yaitu: permodalan, dari 
segi non finansial masalah koperasi terdapat dalam hal manajemen. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pengurus, KPRI “TABAH“ 
memiliki masalah antara lain karena kurangnya modal. 
     Analisis evaluasi kinerja keuangan koperasi sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi koperasi dilihat dari kinerja keuangan dan 
manajemennya. Dengan adanya evaluasi kinerja, diharapkan dapat dijadikan 
sebagai acuan bagi pihak yang berkepentingan maupun anggota untuk 
perkembangan koperasi. Untuk itu, agar dapat memberikan motivasi dan 
umpan balik kepada KPRI “TABAH” agar lebih berkembang dan dapat 
mensejahterakan anggota sesuai dengan prinsip koperasi maka perlu dilakukan 





     Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan KPRI TABAH, analisis 
keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan  analisis terhadap 
kesehatan koperasi. Alat yang biasa digunakan adalah rasio keuangan. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis dengan 
berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016. 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas 
lebih lanjut mengenai kondisi KPRI TABAH. Judul yang diajukan oleh peneliti 
adalah “Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam KPRI 
TABAH SMP Negeri 7 Pemalang” 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana kinerja keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 dilihat dari 
aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan pertimbangan, dan jatidiri” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis kinerja keuangan KPRI TABAH tahun 2018- 
2019 dilihat dari aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, 








D. Manfaat penelitian 
     Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat melengkapi kajian teoritis 
yang berkaitan dengan analisis keberhasilan koperasi serta membuka 
kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut tentang permasalahan sejenis. 
b. Manfaat penelitian ini bagi Universitas yaitu dapat menambah koleksi 
pustaka yang bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
khususnya mahasiswa pendidikan ekonomi. 
2.  Manfaat Praktis 
     Manfaat penelitian ini bagi KPRI “TABAH” yaitu dapat menjadi feed 





















A. Landasan Teori 
1.  Kinerja 
a. Pengertian Penilaian Kinerja 
     Kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai 
dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. 
Berdasarkan S.K Menteri Keuangan RI  No.740/KMK.00/1989, kinerja 
adalah prestasi yang dicapai dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan. 
     Kinerja menjadi ukuran prestasi yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan yang dapat dilakukan. Oleh karena itu, istilah kinerja 
perusahaan kerap kali disamakan dengan kondisi keuangan  perusahaan 
yang dengan pengukuran keuangan mampu memberikan hasil yang 
memuaskan setidak-tidaknya bagi pemilik saham perusahaan itu maupun 
bagi karyawannya.(Munawir, hal 73). Penilaian kinerja menurut Yuwono 
(2002), adalah tindakan penilaian yang dilakukan terhadap berbagai 
aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam organisasi. Sedangkan 
Zamkhani (1990) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai berikut, 
penilaian kinerja merupakan salah satu komponen dasar dari manajemen 
kinerja. Ukuran kinerja didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas 
dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang 





b. Tujuan Penilaian Kinerja 
     Tujuan pokok dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi 
karyawan dalam usaha untuk mencapai sasaran organisasi dan mematuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan 
hasil seperti yang diinginkan (Mulyadi, 2001:416). Standar perilaku 
tersebut bias berupa kebijakan manajemen ataupun rencana formal yang 
nantinya dituangkan dalam anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan. 
Penilaian kinerja tersebut dilakukan untuk menilai perilaku yang tidak 
semestinya dilakukan dan untuk merangsang timbulnya perilaku yang 
semestinya dilakukan. Rangsangan timbulnya perilaku yang semestinya 
dapat dilakukan dengan memberikan reward atas hasil kinerja yang baik.  
     Penilaian kinerja dapat dilaksanakan oleh pihak manajemen 
perusahaan sendiri (intern) atau pihak luar (ekstern). Sistem pengukuran 
kinerja mempunyai peranan penting dalam fungsi-fungsi manajemen 
organisasi seperti pengendalian mamajemen, manajemen aktivitas, dan 
system motivasi (Atkinson Antony A, 1995:235). Sistem pengukuran 
kinerja berperan pula dalam usaha-usaha pencapaian keselarasan tujuan 
(goal congruence) dalam konteks wewenang dan tanggung jawab. 
Pengembangan lebih lanjut dalam manajemen berbasis aktivitas, 
pengukuran kinerja dirancang untuk mengurangi kegiatan yang tidak 
mempunyai nilai tambah dan mengoptimalkan kegiatan yang mempunyai 
nilai tambah. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang 





sebagai dasar untuk menentukan system imbalan dalam perusahaan, 
misalnya penentuan tingkat gaji karyawan maupun reward yang layak. 
Seorang manajer juga bias menggunakan penilaian kinerja perusahaan 
sebagai evaluasi kerja dari periode yang lalu (Hansen &Mowen, 
1995:386-387) 
c. Manfaat Penilaian Kinerja 
     Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
1). Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 
pelaksanaan kegiatannya. 
2). Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai 
kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. 
3). Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 
masa yang akan datang. 
4). Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 
khususnya. 
5). Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 






2. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
     Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui 
perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan 
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau 
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. 
     Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Dalam menganaisis 
laporan keuangan digunakan beberapa metode dan teknik yang dijadikan 
dasar penganalisisan. Menurut Munawir (2010) dalam bukunya, ada metode 
analisis yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan yaitu:. 
a.  Analisa rasio menggunakan data perusahaan untuk menghitung rasio-
rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. 
b.  Analisis rasio (membandingkan rasio saat ini, masa lalu dan masa yang 
akan datang), dan eksternal (melibatkan perbandingan rasio perusahaan 
sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu yang sama). 
      Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analisis 
keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan  analisis 
terhadap kesehatan perusahaan. Alat yang biasa digunakan adalah rasio 
keuangan. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
analisis dengan berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 






3. Analisis Kinerja Keuangan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 
Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
No.06/Per/Dep.6/IV/2016 
     Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016, kesehatan 
KSP/USP Koperasi adalah “kondisi atau keadaan koperasi yang dinyatakan 
sehat, cukup sehat, dalam pengawasan dan dalam pengawasan khusus”. 
Sehubungan dengan hal itu, penilaian kesehatan koperasi sangat diperlukan 
untuk mengukur kinerja koperasi tersebut dalam menjalankan usahanya 
selama ini. Dengan mengetahui tingkat kesehatan koperasi akan membantu 
pihak-pihak tertentu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan untuk 
pengembangan usahanya agar lebih maju serta dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk merumuskan kebijakan dalam rangka perbaikan. 
     Sasaran penilaian kesehatan usaha KSP dan USP Koperasi sebagai 
berikut: 
a.  Terwujudnya pengelolaan KSP dan USP Koperasi yang sehat dan sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 
b.  Terwujudnya pelayanan prima kepada pengguna jasa koperasi; 
c.  Meningkatnya citra dan kredibilitas kegiatan usaha simpan pinjam oleh 
koperasi sebagai lembaga keuangan yang mampu mengelola kegiatan 
usaha simpan pinjam sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
d.  Terjaminnya aset kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi sesuai 





e.  Meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan kegiatan 
usaha simpan pinjam oleh koperasi; dan 
f.  Meningkatnya manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha simpan 
pinjam oleh koperasi. 
     Penilaian kesehatan KSP dan USP Koperasi dapat dilakukan 
berdasarkan pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah No.06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang 
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 
Pinjam Koperasi. Ruang lingkup Penilaian Kesehatan KSP dan USP 
Koperasi dilakukan terhadap beberapa aspek, antara lain sebagai berikut: 
a.  Permodalan 
     Permodalan memberikan peranan yang sangat penting dalam 
menjalankan usaha koperasi, karena pada dasarnya modal adalah hal 
utama dalam menjalankan usaha. Semakin baik permodalan koperasi, 
tentunya akan mempermudah koperasi dalam mengembangkan setiap 
usaha yang dijalankannya. 
     Hendar (2010: 191) menyatakan bahwa sumber-sumber permodalan 
koperasi dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan 
sukarela, hibah, modal penyertaan, cadangan koperasi, utang jangka 
pendek maupun utang jangka panjang. 
     Berdasarkan UU Nomor 25 Tahumn 1992 pasal 41 aya1 1, modal 
koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri 





hibah. Sedangkan, modal pinjaman dapat bersal dari anggota, koperasi 
lain dan/atau anggotannya, bank dan lembaga keuangan lainnya. Selain 
modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 41, koperasi dapat pula 
melakukan pemupukan modal yang juga berasal dari modal penyertaan. 
Modal penyertaan adalah sejumlah uang atau barang yang dinilai dngan 
uang, yang ditanamkan oleh pemodal untuk menambah dan memperkuat 
struktur permodalan KSP atau USP dalam meningkatkan kegiatan 
usahanya. Ketentuan mengenai pemupukan modal yang berasal dari 
modal penyertaan diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
     Penilaian aspek permodalan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
informasi mengenai kecukupan modal koperasi dalam mendukung 
kegiatan operasionalnya. Selain itu, penilaian aspek ini juga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan koperasi dalam menyerap 
kerugian akibat investasi an penuruan nilai aktiva. Penilaian terhadap 
aspek permodalan KSP/USP Koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio, 
yaitu: rasio modal sendiri terhadap total aset, rasio modal sendiri 
terhadap pinjaman diberikan yang berisiko, rasio kecukupan modal 
sendiri. 
1)  Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
     Penilaian rasio modal sendiri terhadap total aset dimaksudkan 
untuk mengukur kemampuan modal sendiri KSP/USP Koperasi dalam 
mendukung pendanaan terhadap total aset yang dimilikinya. 





modal sendiri dengan total aset. Dalam hal ini, modal sendiri 
KSP/USP adalah modal yang menanggung risiko yang berasal dari 
jumlah simpanan pokok jumlah simpanan pokok, simpanan wajib 
dan simpanan lain yang memiliki karakteristik sama dengan simpanan 
wajib, hibah, cadangan yang disisihkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) 
dan dapat ditambah dengan maksimal 50% modal penyertaan. 
2)  Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang berisiko 
     Penilaian rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 
berikan berisiko dimaksudkan untuk mengukur kemampuan modal 
sendiri KSP/USP Koperasi dalam menutup risiko atas pemberian 
pinjaman yang tidak didukung dengan agunan yang memadai. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara 
modal sendiri dengan pinjaman diberikan yang berisiko. Seperti yang 
dijelaskan sebelumnya bahwa modal sendiri KSP/USP adalah jumlah 
simpanan pokok jumlah simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan lain yang memiliki karakteristik sama dengan simpanan 
wajib, hibah, cadangan yang disisihkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) 
dan dapat ditambah dengan maksimal 50% modal penyertaan. 
Sedangkan pinjman diberikan yang berisiko adalah dana yang 
dipinjamkan oleh KSP/USP Koperasi kepada peminjam yang tidak 
mempunyai agunan yang memadai atau jaminan yang dapat 






3)  Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
     Penilaian rasio kecukupan modal sendiri dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan modal sendiri terimbang KSP/USP Koperasi 
dalam menyerap kerugian akibat penurunan aset yang dimilikinya. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara 
modal tertimbang dengan aktiva terbimbang menurut risiko (ATMR). 
Dalam hal ini, modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap 
komponen modal KSP dan USP Koperasi yang terdapat pada neraca 
dengan bobot pengakuan risiko. Sedangkan, aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR) adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen 
aktiva KSP dan USP Koperasi yang terdapat pada neraca dengan 
bobot pengakuan risiko. Bobot pengakuan risiko diatur lebih lanjut 
dalam Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor. 
06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 
b.  Kualitas Aktiva Produktif 
     Penilaian aspek kualitas aktiva produktif ini dimaksudkan untuk 
mengukur kekayaan KSP/USP Koperasi dalam mendatangkan 
penghasilan bagi koperasi tersebut. Penilaian terhadap aspek kualitas 
aktiva produktif KSP/USP Koperasi didasarkan pada 4 (empat) rasio 
yaitu rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman 
yang diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 





diberikan, dan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 
diberikan. 
1)  Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
yang Diberikan 
     Penilaian rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman yang diberikan dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memenuhi seluruh 
pinjaman anggota. Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan anatara volume pinjaman pada anggota dengan 
volume pinjaman yang diberikan. Dalam hal ini, volume pinjaman 
pada anggota adalah jumlah pinjaman yang diberikan pada anggota 
koperasi yang bersangkutan. Sedangkan, volume pinjaman yang 
diberikan adalah semua pinjaman yang diberikan baik kepada 
anggota, calon anggota, maupun koperasi lain atau anggotanya. 
2) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang 
Diberikan 
     Penilaian rasio risiko pinajaman bermasalah terhadap pinjaman 
yang diberikan dimaksudkan untuk mengukur besarnya risiko 
pinjaman bermasalah dari seluruh pinjaman yang diberikan. 
Pengukuran tersebut dilakukan denga cara membandingkan antara 
pinjaman bermasalah dengan pinjaman yang diberikan. Dalam hal 
ini, pinjaman bermasalah adalah pinjaman yang terdiri dari 





Sedangkan pinjaman yang diberikan adalah dana yang dipinjamkan 
dan dana tersebut masih ada di tangan peminjam atau sisa dari 
pinjaman pokok tersebut yang masih belum dikebalikan oleh 
peminjam. 
3)  Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
     Penilaian rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 
dimaksudkan untuk mengukur kualitas cadangan risiko dalam 
menutup risiko kerugian akibat pinjaman macet atau tidak dapat 
ditagih. Pengukuran tersebur dilakukan dengan cara 
membandingkan antara cadangan risiko dengan pinjaman 
bermasalah. Dalam hal ini, cadangan tujuan risiko adalah cadangan 
yang dimaksudkan untuk menutup risiko apabila terjadi pinjaman 
macet atau tidak tertagih. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa pinjaman  bermasalah adalah pinjaman bermasalah adalah 
pinjaman yang terdiri dari pinjaman kurang lancar, pinjaman 
diragukan, dan pinjaman macet. 
4)  Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan 
     Penilaian rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 
diberikan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pinjaman yang 
tidak didukung dengan agunan yang memadai dari seluruh 
pinjaman yang diberikan. Pengukuran tersebut dilakukan dengan 
cara membandingkan antara pinjaman yang berisiko dengan 





sebelumnya bahwa pinjaman yang berisiko adalah dana yang 
dipinjamkan oleh KSP/USP Koperasi kepada peminjam yang tidak 
mempunyai agunan yang memadai atau jaminan yang dapat 
diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut. Sedangkan, 
pinjaman yang diberikan adalah dana yang dipinjamkan dan dana 
tersebut masih ada di tangan peminjam atau sisa dari pinjaman 
pokok tersebut yang masih belum dikebalikan oleh peminjam. 
c.  Penilaian Manajemen 
     Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengetahui peranan 
manajemen KSP/USP Koperasi dalam pengelolaan koperasi, sehingga 
kegiatan koperasi berjalan dengan lancar. Penilaian aspek manajemen 
KSP/USP Koperasi meliputi lima komponen yaitu manajemen umum, 
manajemen kelembagaan, manajemen permodalan, manajemen aktiva, 
manajemen likuiditas. Perhitungan penilaian aspek manajemen ini 
didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban pertanyaan terhadap 
seluruh komponen. 
1)  Manajemen Umum 
     Penilaian manajamen umum dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengelola kegiatan unit 
simpan pinjam. Dalam menilai komponen manajemen umum ini 
menggunakan sistem penyekoran dengan cara melihat hasil 
wawancara pada setiap jawaban “Ya”. Dimana  dari 38 pertanyaan 





06/Per/Dep.06/IV/2016, terdapat 12 daftar pertanyaan yang masuk 
dalam komponen manajemen umum. Setiap jawaban “Ya” dari 12 
pertanyaan tersebut diberi nilai 0,25. 
2)  Manajemen Kelembagaan 
     Penilaian manajemen kelembagaan dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengelola SDM 
dan sistem kerja koperasi yang bersangkutan. Dalam menilai 
komponen manajemen kelembagaan ini menggunakan sistem 
penyekoran dengan cara melihat hasil wawancara pada setiap 
jawaban “Ya”. Dimana dari 38 pertanyaan yang sudah ditentukan 
oleh Perdep KUKM Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016, terdapat 6 
daftar pertanyaan yang masuk dalam komponen manajemen 
kelembagaan. Setiap jawaban “Ya” dari 6 pertanyaan tersebut 
diberi nilai 0,5. 
3)  Manajemen Permodalan 
     Penilaian manajemen permodalan dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengelola modal 
sendiri koperasi yang bersangkutan. Dalam menilai komponen 
manajemen kelembagaan ini menggunakan sistem penyekoran 
dengan cara melihat hasil wawancara pada setiap jawaban “Ya”. 
Dimana dari 38 pertanyaan yang sudah ditentukan oleh Perdep 





pertanyaan yang masuk dalam komponen manajemen permodalan. 
Setiap jawaban “Ya” dari 5 pertanyaan tersebut diberi nilai 0,6. 
4)  Manajemen Aktiva 
     Penilaian manajemen aktiva dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengelola pinjaman 
(pengkreditan) dari aset yang dimiliki. Dalam menilai komponen 
manajemen aktiva ini menggunakan sistem penyekoran dengan 
cara melihat hasil wawancara pada setiap jawaban “Ya”. Dimana 
dari 38 pertanyaan yang sudah ditentukan oleh Perdep KUKM 
Nomor: 06/Per/Dep.06/IV/2016, terdapat 10 daftar pertanyaan yang 
masuk dalam komponen manajemen permodalan. Setiap 
jawaban “Ya” dari 10 pertanyaan tersebut diberi nilai 0,3. 
5)  Manajemen Likuiditas 
     Penilaian manajemen aktiva dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengelola asetnya untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam menilai komponen 
manajemen likuiditas ini menggunakan sistem penyekoran dengan 
cara melihat hasil wawancara pada setiap jawaban “Ya”. Dimana 
dari 38 pertanyaan yang sudah ditentukan oleh Perdep KUKM 
Nomor: 06/Per/Dep.06/IV/2016, terdapat 5 daftar pertanyaan yang 
masuk dalam komponen manajemen permodalan. Setiap jawaban 






d.  Penilaian Efisiensi 
     Penilaian aspek efisiensi ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mengendalikan pengeluran 
biaya operasional, sehingga semakin kecil pengeluran biaya 
operasionalnya berarti semakin baik efisiensi koperasi tersebut. 
     Penilaian terhadap aspek efisiensi KSP/USP koperasi didasarkan 
pada 3 (tiga) rasio yaitu: rasio biaya operasional pelayanan terhadap 
partisipasi bruto, rasio beban usaha terhadap SHU Kotor, dan rasio 
efisiensi pelayanan. 
1)  Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 
     Penilaian rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya beban operasi anggota 
yang dikeluarkan KSP/USP Koperasi dalam memperoleh 
partisipasi bruto. Penilaian tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan antara beban operasi anggota dengan partisipasi 
bruto. Dalam hal ini, beban operasi anggota adalah seluruh biaya 
yang dikeluarkan dalam melakukan kegiatan usaha koperasi yang 
terdiri dari beban pokok, beban usaha dan beban perkoperasian. 
Sedangkan, partisipasi bruto adalah jumlah pendapatan yang 
diperoleh dari partisipasi anggota terhadap usaha jasa keuangan 







2)  Rasio Beban Usaha terhadap SHU kotor 
     Penilaian rasio beban usaha terhadap SHU kotor dimaksudkan 
untuk mengetahui besarnya beban usaha yang dikeluarkan 
KSP/USP Koperasi dalam memperoleh SHU kotor. Penilaian 
tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara beban 
usaha dengan SHU kotor. Dalam hail ini, beban usaha merupakan 
biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha untuk memperoleh 
pendapatan bagi koperasi. Sedangkan, SHU Kotor adalah 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam tahun buku dikurangi 
biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya belum termasuk pajak 
dalam tahun buku yang bersangkutan atau dengan kata lain SHU 
Kotor yaitu Sisa Hasil Usaha (SHU) sebelum pajak. 
3)  Rasio Efisiensi Pelayanan 
     Penilaian rasio efisiensi pelayanan dimaksudkan untuk 
mengetahui besarnya biaya karyawan yang dikeluarkan KSP/USP 
Koperasi dalam menjalankan kegiatan simpan pinjam. Penilaian 
tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara biaya 
karyawan dan volume pinjaman. Dimana, biaya karyawan adalah 
biaya yang dikeluarkan koperasi untuk membayar karyawan 
sebagai upah/honor. Sedangankan, volume pinjaman adalah jumlah 
keseluruhan pinjaman yang diberikan koperasi kepada anggota, 






e.  Likuiditas 
     Penilaian aspek likuiditas ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Penilaian terhadap aspek likuiditas KSP/USP Koperasi 
dilakukan terhadap 2 (dua) rasio, yaitu: rasio kas dan bank terhadap 
kewajiban lancar dan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 
yang diterima. 
1)  Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar 
     Penilaian rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan KSP/USP Koperasi 
dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan 
kas dan bank yang dimiliki koperasi. Pengukuran tersebut 
dilakukan dengan cara membandingkan antara kas dan bank 
terhadap kewajiban lancar. Dalam hal ini, menurut Tatik Suryani, 
dkk (2008 : 82) menjelaskan bahwa “Kas adalah alat pembayaran 
milik KSP/USP Koperasi yang siap dan bebas digunakan untuk 
membiayai kegiatan umum KSP/USP Koperasi”, sedangkan “Bank 
adalah sisa rekening milik KSP/USP Koperasi yang siap dan bebas 
digunakan untuk membiayai kegiatan umum KSP/USP”. 








2)  Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
     Penilaian rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang 
diterima dimaksudkan untuk mengukur kemampuan KSP/USP 
Koperasi dalam memberikan pinjaman kepada anggota maupun 
calon anggota dengan menggunakan dana yang diterima. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan membandingkan antara 
pinjaman yang diberikan dengan dana yang diterima. Dalam hal 
ini, seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pinjaman yang 
diberikan adalah pinjaman yang diberikan adalah dana yang 
dipinjamkan dan dana tersebut masih ada di tangan peminjam atau 
sisa dari pinjaman pokok tersebut yang masih belum dikembalikan 
oleh peminjam. Sedangkan, dana yang diterima adalah total pasiva 
selain hutang dan SHU yang belum dibagi. 
f.  Kemandirian dan Pertumbuhan Koperasi 
     Penilaian kemandirian dan pertumbuhan koperasi ini dimaksudkan 
untuk mengukur seberapa besar kemandirian dan pertumbuhan 
KSP/USP Koperasi apabila dilihat dari kemampuannya memperoleh 
laba dan operasional pelayanannya. Penilaian terhadap aspek 
kemandirian dan pertumbuhan koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio, 








1)  Rasio Rentabilitas Aset 
Penilaian rasio rentabilitas asset dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memperoleh SHU dengan 
memanfaatkan total aset yang dimilikinya. Pengukuran tersebut 
dilakukan dengan cara membandingkan antara SHU sebelum pajak 
dengan total aset. Dalam hal ini, SHU sebelum pajak adalah 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam tahun buku dikurangi 
biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya belum termasuk pajak 
dalam tahun buku yang bersangkutan. 
2)  Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
     Penilaian rasio rentabilitas modal sendiri dimaksudkan untuk 
megukur kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memberikan balas 
jasa kepada anggota yang telah berkontribusi dalam menanamkan 
modalnya berupa simpanan-simpanan. Pengukuran tersebut 
dilakukan dengan cara membandingkan antara SHU bagian 
anggota dengan total modal sendiri. Dalam hal ini, SHU bagian 
anggota adalah SHU yang diperoleh anggota atas partisipasi dalam 
pemanfaatan pelayanan KSP/USP Koperasi. Sedangkan, total 
modal sendiri adalah jumlah simpanan pokok jumlah simpanan 
pokok, simpanan wajib dan simpanan lain yang memiliki 
karakteristik sama dengan simpanan wajib, hibah, cadangan yang 
disisihkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) dan dapat ditambah dengan 





3)  Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
     Penilaian rasio kemandirian operasional pelayanan 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan KSP/USP Koperasi 
dalam membiayai beban usaha dan beban perkoperasian. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara 
partsipasi netto dengan beban usaha ditambah beban perkoperasian. 
Dalam hal ini, partisipasi netto adalah partisipasi bruto dikurangi 
beban pokok.  
     Beban pokok adalah biaya yang dikeluarkan terkait secara 
langsung dalam rangka menjual produk koperasi kepada anggota 
yaitu misalnya honor karyawan, pengurus dan pengawas; alat tulis 
kantor dan tunjangan uang makan. Seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa beban usaha adalah biaya yang dikeluarkan 
dalam kegiatan usaha untuk memperoleh  pendapatan bagi koperasi 
dan beban perkoperasian adalah beban yang dikeliarkan koperasi 
terakait dengan gerakan perkoperasian dan tidak berhubungan 
dengan kegiatan usahanya. 
g.  Jatidiri Koperasi 
     Penilaian jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu 
mempromosikan ekonomi anggota. Penilaian terhadap aspek jatidiri 
koperasi didasarkan pada 2 (dua) rasio, yaitu: rasio partisipasi bruto 





1)  Rasio Partisipasi Bruto 
     Penilaian rasio partisipasi bruto dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KSP/USP Koperasi dalam melayani anggota, semakin 
tinggi presentasenya maka akan semakin baik. Pengukuran tersebut 
dilakukan dengan cara membandingkan antara partisipasi bruto 
terhadap partisipasi bruto ditambah pendapatan. Dalam hal ini, 
partisipasi bruto adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dari 
partisipasi anggota terhadap usaha jasa keuangan koperasi dalam 
periode waktu tertentu sebelum dikurangi beban pokok. 
2)  Rasio Promosi Ekonomi Anggota 
     Penilaian rasio promosi ekonomi anggota dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan KSP/USP Koperasi dalam memberikan 
manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara 
promosi ekonomi anggota terhadap simpanan pokok ditambah 
simpanan wajib. Promosi Ekonomi Anggota (PEA) : Manfaat 
MEPPP + Manfaat SHU. MEPPP (Manfaat Ekonomi Partisipasi 
Pemanfaatan Pelayanan) adalah manfaat yang bersifat ekonomi 
yang diperoleh anggota dan calon anggota pada saat bertransaksi 
dengan KSP/USP Koperasi, sedangkan manfaat SHU adalah SHU 
bagian anggota yang diperoleh satu tahun sekali berdasarkan 






B.  Study Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.  Study Penelitian Terdahulu 
NO PENELITI JUDUL OBYEK HASIL 












Permodalan : tidak sehat. 
Likuiditas : cukup sehat. 
Solvabilitas : 
tidak sehat.  
Rentabilitas : 
cukup sehat.  
Omset : cukup sehat.  
Ekuitas : cukup baik. 
2 Deny (2012) Analisis Kinerja 
Keuangan pada 
KPRI RSUD Dr. 
Anwar Malang. 
KPRI RSUD Dr, 
Anwar 
Malang 
Tingkat Kesehatan pada KPRI 














Memiliki kinerja yang kurang 
baik. Perubahan pada 
pos-pos laporan 
keuangan lebih banyak 
menunjukkan penurunan 
khususnya pada SHU 
bersihnya, yang mana 
SHU merupakan hasil 
akhir dari kegiatan usaha 
yang dijalankan pada 
suatu periode tertentu.. 

























Manjemen : sehat. 
Efisiensi : Sehat. 
Kemandirian dan 
perkembangan : sehat.  
Likuiditas : 
kurang sehat.  
 
 





     KPRI TABAH merupakan unit usaha koperasi yang bergerak 
dibidang jasa simpan pinjam. Dalam menjalanlan kegiatan usahanya, KPRI 
TABAH sangat diperlukan adanya penilaian terhadap tingkat kesehatan 
koperasi. Hal ini dilakukan untuk mengukur kinerja koperasi tersebut dalam 
menjalankan usahanya selama ini. Dengan mengetahui tingkat kesehatan 
koperasi akan membantu pihak-pihak tertentu dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan untuk pengembangan usahanya agar lebih maju serta 
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan kebijakan dalam rangka 
perbaikan. 
     Ruang lingkup penilaian tingkat kesehatan KPRI TABAH meliputi 
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan pertimbangan, dan jatidiri. Dalam melakukan penilaian dari 
masing-masing aspek tersebut terlebih dahulu diawali dengan menghitung 
rasio-rasio dari masing-masing aspek. Hasil dari perhitungan rasio tersebut 
akan digunakan untuk mencari skor dari masing-masing aspek. Hasil 
penjumlahan dari 7 aspek tersebut akan menunjukkan kondisi tingkat 
kesehatan koperasi yang berada pada kondisi sehat, cukup sehat, dalam 
pengawasan, dan dalam pengawasan khusus. Adapun model kerangka 











Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi 




   Permodalan        Kualitas           Manajemen          Efisiensi         Likuiditas          Kemandirian           Jatidiri 
                                Aktiva                                                                                               dan 








       Sehat                           Cukup  Sehat                  Dalam Pengawasan                 Dalam Pengawasan            
  80,00 < x < 100             66,00 < x < 80,00                 51,00 < x < 66,00                            Khusus 





















A. Pemilihan Metode 
     Untuk memperoleh ukuran-ukuran, hubungan, ataupun informasi lainnya 
yang dapat digunakan untuk menilai posisi keuangan koperasi dan membantu 
proses pengambilan keputusan maka perlu melakukan analisa laporan 
keuangan. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan metode 
Komparatif. Metode komparatif atau perbandingan digunakan dengan cara 
menggunakan angka-angka di laporan keuangan dan membandingkan dengan 
angka-angka yang ada di laporan keuangan tahun sebelumnya. 
    
B.  Subyek Penelitian 
     Subjek dalam penelitian ini adalah KPRI TABAH dengan cara menganalisis 
kinerja keuangannya dilihat dari aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 
manajemen, efisiensi, dan likuiditas pada tahun 2018-2019. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
     Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
     Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 





Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan 
perkembangan dari KPRI TABAH selama tahun 2018-2019 
2.  Wawancara 
     Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peniliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak tersstruktur, dan dapat dilakukan tanpa tatap muka (face to 
face) maupun dengan menggunkan telepon. (Sugiyono: 2010, 137). 
     Wawancara dalam penelitian ini berupa wawancara secara terstruktur 
berdasarkan Peraturan Deputi Pengawasan Kementerian Koperasi danUKM 
Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara ini digunakan untuk memperoleroleh informasi 
yang berkaitan dengan perkembangan manajemen dari KPRI TABAH 
selama tahun 2018-2019. 
3.  Dokumentasi 
     Menurut Arikunto (2006: 231), metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 






D. Teknik Analisis Data 
     Metode analisis data pada laporan keuangan yang digunakan untuk 
mengukur, mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan 
proporsi pada pos-pos dalam laporan neraca, perhitungan hasil usaha dan arus 
kas. 
     Analisis rasio merupakan metode analisis yang digunakan dengan 
menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan 
membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan 
keuangan yang sama dengan tahun yang sama. Teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif evaluatif 
dengan berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementeriam 
Koperasi dan UKM Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang pedoman penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.  Melakukan Analisis Penilaian Aspek Kesehatan KSP/USP Koperasi 
     Untuk melakukan penilaian dari masing-masing aspek terhadap 
penilain kesehatan KSP/USP Koperasi yaitu diawali dengan menghitung 
rasio-rasio dari masing-masing aspek. Hasil dari perhitungan rasio akan 
digunakan untuk mencari skor masing-masing aspek. Adapun langkah 
langkahnya sebagai berikut: 
a. Permodalan 





Penilaian rasio modal sendiri terhadap total aset dapat dihitung dengan 
rumus berikut ini: 
           Modal sendiri 
                                     ------------------  x  100% 
             Total Asset 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut : 
Tabel 2.  Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total 
Asset 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
1 – 20 25 6 1,50 
21 – 40 50 6 3,00 
41 – 60 100 6 6,00 
61 – 80 50 6 3,00 
81 – 100 25 6 1,50 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
2) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 
Penilaian rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 
berisiko dapat dihitung dengan rumus berikut ini: 
                         Modal sendiri 
                 ------------------------------------------  x  100% 
    Pinjaman diberikan yang beresiko 
 Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
  Tabel 3. Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap 
Pinjaman Diberikan yang Bersiko 
   Rasio (%) Nilai      Bobot (%) Skor 
0 -10 0 6 0 
11 – 20 10 6 0,6 
21 – 30 20 6 1,2 





41 – 50 40 6 2,4 
51 – 60 50 6 3,0 
61 – 70 60 6 3,6 
71 – 80 70 6 4,2 
81 – 90 80 6 4,8 
91 –100 90 6 5,4 
> 100 100 6 6,0 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
3) Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Penilaian rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung dengan rumus 
berikut ini : 
                                Modal Sendiri Tertimbang 
                                ---------------------------------   x   100% 
                                              ATMR 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 4.  Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 4 0 3 0 
4 ≤ x < 6 50 3 1,50 
6 ≤ x < 8 75 3 2,25 
> 8 100 3 3,00 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
Standar perhitungan Modal Tertimbang dan ATMR adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.  Standar Perhitungan Modal Tertimbang 








    (1) (2)      (3)    (4)     (3) x (4) 
    I. MODAL SENDIRI 
   
 
1.   Modal anggota 
   
 











































    II. KEWAJIBAN 
   
 










10. Beban yang masih    










   
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
Tabel 6.  Standar Perhitungan ATMR 
No Komponen Modal  







(1) (2)       (3)             (4)         (3) x (4) 









Pinjaman yang diberikan 




Pinjaman yang diberikan 
pada calon anggota, 





Penyertaan pada koperasi, 




Pendapatan yang masih 
harus diterima   
50 
 
7. Aktiva tetap  70 70 
 
A ATMR 
   
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
b. Kualitas Aktiva Produktif 
1)  Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
yang Diberikan. 
Penilaian rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 





                              Volume Pinjaman Pada Anggota 
                              -----------------------------------------    x  100% 
                                         Volume Pinjaman 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai tabel berikut ini: 
Tabel 7. Standar Perhitungan Rasio Volume Pinjaman pada 
Anggota terhadap Total Pinjaman Diberikan 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
≤ 25 0 10 0 
26 – 50 50 10 5,00 
51 – 75 75 10 7,50 
> 75 100 10 10,00 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
2) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang 
Diberikan. 
Penilaian rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman yang diberikan dapat dihitung dengan rumus berikut ini: 
                                Pinjaman Bermasalah 
                               -------------------------------  x  100% 
                               Pinjaman yang diberikan 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai tabel berikut ini: 
Tabel 8. Standar Perhitungan Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah 
terhadap Pinjaman yang Diberikan. 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
≥ 45 0 5 0 
40 < x < 45 10 5 0,5 
30 < x < 40 20 5 1,0 
20 < x < 30 40 5 2,0 
10 < x < 20 60 5 3,0 
0 < x < 10 80 5 4,0 
0 100 5 5,0 






3) Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
Penilaian rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah dapat 
dihitung dengan rumus berikut ini: 
                                           Cadangan Resiko 
                                        ---------------------------   x   100% 
                                        Pinjaman Bermasalah 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini  : 
Tabel 9. Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap 
Pinjaman Bermasalah 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
0 0 5 0 
1-10 10 5 0,5 
11-20 20 5 1,0 
21-30 30 5 1,5 
31-40 40 5 2,0 
41-50 50 5 2,5 
51-60 60 5 3,0 
61-70 70 5 3,5 
71-80 80 5 4,0 
81-90 90 5 4,5 
91-100 100 5 5,0 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
4)  Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan. 
Penilaian rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 
diberikan dapat dihitung dengan rumus berikut ini: 
                              Pinjaman beresiko 
                         ---------------------------------  x  100% 
                          Pinjaman Yang Diberikan 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 







Tabel 10.  Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko terhadap     
Pinjaman yang Diberikan 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
> 30 25 5 1,25 
26-30 50 5 2,50 
21-26 75 5 3,75 
< 21 100 5 5,00 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
c. Manajemen 
     Penilaian aspek manajamen didasarkan pada hasil penelitian atas 
jawaban pertanyaan wawancara terstruktur terhadap seluruh komponen 
dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut (pertanyaan terlampir) : 
1) Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”). 
2)  Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”). 
3)  Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 
setiap jawaban pertanyaan “ya”). 
4)  Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”). 
5)  Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
Penilaian aspek manajemen KSP/USP Koperasi secara lebih rinci 








a)  Manajemen Umum 
 Tabel 11.  Standar Perhitungan Manajemen Umum 













Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
b) Manajemen Kelembagaan 
 
Tabel 12.  Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 







Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
c) Manajemen Permodalan 
 
Tabel 13  Standar Perhitungan Manajemen Permodalan 













d)  Manajemen Aktiva 
Tabel 14   Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 











Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
e) Manajemen Likuiditas 
 
Tabel 15. Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 






Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
d.  Efisiensi 
1) Rasio Beban Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
Penilaian rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto dapat 
dihitung dengan rumus berikut ini: 
                                Beban Operasi Anggota 
                                ------------------------------  x  100% 
                                    Partisipasi Bruto 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 






Tabel 16. Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota 
terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio (%) Nilai                            Bobot (%) Skor 
> 100 0 4 1 
95 < x < 100 50 4 2 
90 ≤ x < 95 75 4 3 
< 90 100 4 4 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
2) Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
Penilaian rasio beban usaha terhadap SHU kotor dapat dihitung 
dengan rumus berikut ini : 
                                            Beban Usaha 
                                            -----------------  x  100% 
                                              SHU kotor 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 17. Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap SHU 
Kotor 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
> 80 25 4 1 
60 < X < 80 50 4 2 
40 < X < 60 75 4 3 
< 40 100 4 4 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
3)  Rasio Efisiensi Pelayanan 
Penilaian rasio efisiensi pelayanan dapat dihitung dengan rumus 
berikut ini: 
              Biaya Karyawan 
              -----------------------  x  100% 





Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai tabel berikut ini: 
Tabel 18.  Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 
Rasio (%) Nilai    Bobot (%) Skor 
< 5 100 2 2,0 
5 < X < 10 75 2 1,5 
10 < X < 15 50 2 1,0 
> 15 0 2 0,0 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
e.  Likuiditas 
1)  Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar 
Penilaian rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar dapat 
digunakan rumus berikut ini :  
       Kas + Bank 
   ----------------------  x  100% 
   Kewajiban Lancar 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 19. Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban 
Lancar 
Rasio (%) Nilai  Bobot (%) Skor 
< 10 25 10 2,5 
10 < X < 15 100 10 10 
15 < X < 20 50 10 5 
> 20 25 10 2,5 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
2)  Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
Penilaian rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 
dapat dihitung dengan rumus berikut ini: 
    Pinjaman Yang Diberikan 
    ---------------------------------  x  100% 





Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 20. Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan 
terhadap Dana yang Diterima 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 60 25 5 1,25 
60 < X < 70 50 5 2,50 
70 < X < 80 75 5 3,75 
80 < X < 90 100 5 5 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
f.  Kemandirian dan Pertumbuhan 
1)  Rasio rentabilitas aset 
 Penilaian rasio rentabilitas aset dapat dihitung dengan rumus 
berikut ini : 
   SHU sebelum pajak 
   --------------------------  x  100% 
        Total Asset 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 21 Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Aset 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 5 25 3 0,75 
5 < X < 7,5 50 3 1,50 
7,5 < X < 10 75 3 2,25 
> 10 100 3 3,00 
Sumber: PerdepKUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
 
2) Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Penilaian rasio rentabilitas modal sendiri dapat dihitung dengan 






    SHU bagian anggota 
    --------------------------  x  100% 
    Total Modal Sendiri 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berkut ini: 
Tabel 22   Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 3 25 3 0,75 
3 < X < 4 50 3 1,50 
4 < X < 5 75 3 2,25 
> 5 100 3 3,00 
Sumber: Permen KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
3)  Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
Penilaian rasio kemandirian operasional pelayanan dapat dihitung 
dengan rumus berikut ini : 
                   Patisipasi Neto 
    ---------------------------------------------  x  100% 
    Beban Usaha + Beban Perkoperasian 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 23 Standar Perhitungan Rasio Kas Kemandirian 
Operasional 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 100 0 4 0 
> 100 100 4 4 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
g.  Jatidiri Koperasi 
1)  Rasio Partisipasi Bruto 






                            Partisipasi Bruto 
    --------------------------------------  x  100% 
   Partisipasi Bruto + Pendapatan 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini: 
 Tabel 24.    Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 25 25 7 1,75 
25 < x < 50 50 7 3,50 
50 < x < 75 75 7 5,25 
> 75 100 7 7 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
2)  Rasio Promosi Ekonomi Anggota 
Penilaian rasio promosi ekonomi anggota dapat dihitung dengan 
rumus berikut ini : 
                       PEA 
    ---------------------------------------------  x  100% 
    Simpanan Pokok + Simpanan Wajib 
 
 
Setelah dilakukan penilaian rasio dengan rumus tersebut, langkah 
selanjutnya melakukan penskoran sesuai dengan tabel berikut ini : 
Tabel 25  Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
< 5 0 3 0 
5 < x < 7,5 50 3 1,50 
7,5 < x < 10 75 3 2,25 
> 10 100 3 3 
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
     Adapun bobot penilaian terhadap aspek dan komponen kesehatan 





Tabel 26. Bobot Penilaian Aspek dan Komponen Kesehatan KSP/USP 
Koperasi 
No Aspek Komponen Bobot Penilaian 
1 Permodalan   15 
  a. Rasio modal sendiri terhadap     
    total asset  
6  
  b. Rasio modal sendiri terhadap  
    pinjaman diberikan yang  
    berisiko  
6  
  c. Rasio kecukupan modal sendiri  3  
2 Kualitas Aktiva Produksi  25 
  a. Rasio volume pinjaman pada  
    anggota terhadap total volume  
    pinjaman diberikan  
10  
  b. Rasio pinjaman bermasalah  
    terhadap pinjaman yang  
    diberikan  
5  
  c. Rasio cadangan risiko terhadap 
    risiko pinjaman bermasalah  
5  
  d. Rasio pinjaman yang berisiko  
    terhadap risiko pinjaman  
    bermasalah  
5  
3 Manajemen  15 
  a. Manajemen umum  3  
  b. Manajemen kelembagaan  3  
  c. Manajemen permodalan  3  
  d. Manajemen aktiva  3  
  e. Manajemen likuiditas  3  
4 Efisiensi  10 
  a. Rasio beban operasional anggota 
    terhadap partisipasi bruto  
4  
  b. Rasio beban usaha terhadap SHU  
    kotor  
4  
  c. Rasio efisiensi pelayanan  2  
5 Likuiditas   15 
  a. Rasio kas dan bank terhadap  
    kewajiban lancar  
10  
  b. Rasio pinjaman yang diberikan  
    terhadap dana yang diterima  
5  
6 Kemandirian dan Pertumbuhan  10 
  a. Rasio rentabilitas asset  3  
  b. Rasio rentabilitas modal sendiri  3  
  c. Rasio operasional pelayanan  4  
7 Jatidiri  10 
  a. Rasio partisipasi bruto  7  





    anggota (PEA)  
Jumlah   
Sumber: Perdep KUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
2. Melakukan Analisis Penentapan Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan 
Pinjam 
     Berdasarkan hasil perhitungan skor dari aspek-aspek penilaian akan 
ditetapkan predikat tingkat kesehatan koperasi yang dibagi dalam 4 (empat) 
golongan yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam 
pengawasan khusus. 
     Penetapan kesehatan koperasi dapat pula ditinjau dari masing-masing 
aspek yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
             Skor yang diperoleh 
             -------------------------  x  100  ( Skor maksimal seluruh aspek ) 
                  Skor maksimal 
Perincian mengenai penetapan predikat kesehatan koperasi simpan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 27. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP/USP Koperasi 
SKOR PREDIKAT 
80,00 ≤ X < 100 
66,00 ≤ X < 80,00 
51,00 ≤ X < 66,00 




DALAM PENGAWASAN KHUSUS 
Sumber: PerdepKUKM No 06/Per/Dep.6/IV/2016 
 
Keterangan: 
1)  Skor yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 
aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, dan 
likuiditas dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan 





a)  Sehat; 
b)  Cukup Sehat; 
c)  Dalam Pengawasan; 
d)  Dalam Pengawasan Khusus. 
2)  Penetapan predikat kesehatan KSP dan USP Koperasi berdasarkan skor 
sebagai berikut: 
a)  Skor penilaian sama dengan 80 sampai 100, termasuk dalam predikat 
“Sehat” 
b)  Skor penilaian sama dengan 66 sampai 80, termasuk dalam predikat 
“Cukup Sehat” 
c)  Skor penilaian sama dengan 51 sampai 66, termasuk dalam predikat 
“Dalam Pengawasan” 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum KPRI TABAH SMP Negeri 7 Pemalang 
1. Sejarah Berdirinya KPRI TABAH 
     KPRI TABAH merupakan unit simpan pinjam koperasi yang berdiri 
secara resmi pada tanggal 1 Mei 1973. Koperasi ini pertama berdiri dengan 
nama KPN (Koperasi Pegawai Negeri) Sekolah Teknik 2 Pemalang dengan 
nomor Badan Hukum : 8370/VI/1973 yang beralamat di Jalan Pemuda No. 
32 Pemalang. Seiring dengan berjalannya waktu koperasi ini mengalami 
perubahan. Perubahan terjadi pada Anggaran Dasar yang sesuai dengan 
Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik 
Indonesia Nomor: 8370b/BH/PAD/KWK.11/VII/1996 pada tanggal 22 Juli 
1996 memutuskan bahwa terjadi perubahan nama koperasi dari KPN 
(Koperasi Pegawai Negeri) Sekolah Teknik 2 Pemalang menjadi KPRI 
(Koperasi Pegawai Republik Indonesia) TABAH SMP Negeri 7 Pemalang. 
     KPRI TABAH beranggotakan para guru dan TU baik negeri maupun 
GTT dan PTT lingkungan SMP Negeri 7 Pemalang. Usaha yang dijalankan 
oleh KPRI TABAH yaitu usaha simpan pinjam dan  menjual barang-barang 
konsumsi. Sampai sekarang KPRI Bangkit Bersama masih berdiri. 
2.  Stuktur Organisasi KPRI TABAH 
     Susunan pengurus KPRI TABAH SMP Negeri 7 Pemalang tahun 2018-






Ketua   :  Drs. Dian Nurcahyo,M.Si. 
Sekretaris  :  Dasuki 
Bendahara  :  Sri Arianti,S.Pd. 
     Susunan pengawas KPRI TABAH SMP Negeri 7 Pemalang tahun 2018-
2020 adalah sebagai berikut: 
Ketua   :  Iwan Setiawan,S.Pd. 
Anggota 1  :  Drs. Slamet Budiharjo 
Anggota 2  :  Nani Widiyastuti,S.Pd. 
3. Keanggotaan KPRI TABAH 
     Anggota KPRI TABAH adalah beberapa orang yang telah memenuhi 
dan menyerahkan simpanan pokok dan simpanan wajib serta memiliki 
kepentingan terhadap perkembangan KPRI TABAH. Persyaratan untuk 
diterima menjadi anggota KPRI TABAHadalah sebagai berikut: 
a.  Warga Negara Indonesia (WNI) 
b. Bekerja sebagai guru dan karyawan SMP Negeri 7 Pemalang.  
c. Bersedia membayar Simpanan Pokok sebesar Rp. 500.000,- dan Simpan 
Wajib sebesar Rp. 100.000,-/bulan. 
d. Menyetujui isi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan 
ketentuan yang berlaku di KPRI TABAH. 
 Setiap anggota KPRI TABAH mempunyai kewajiban sebagai berikut: 
a. Mematuhi ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan 
peraturan-peratuan lain dalam KPRI TABAH. 





c. Memelihara nama baik dan keutuhan KPRI TABAH. 
Setiap anggota KPRI TABAH memiliki hak sebagai berikut: 
a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan saran dalam Rapat 
Anggota Koperasi. 
b.  Memilih dan / atau dipilih menjadi anggota Pengurus atau Pengawas. 
c. Memanfaatkan setiap jasa Koperasi dan mendapat pelayanan yang 
sama antar sesama anggota. 
d. Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan Koperasi menurut 
ketentuan dalam Anggaran Dasar. 
 
B. Hasil Penelitian 
 1. Permodalan 
     Penilaian aspek permodalan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
informasi mengenai kecukupan modal KPRI TABAH dalam mendukung 
kegiatan operasionalnya. Selain itu, kegiatan  penilaian aspek ini juga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan KPRI TABAH dalam menyerap 
kerugian akibat investasi dan penuruan nilai aktiva. 
     Dibawah dijelaskan tentang pos-pos permodalan, perhitungan modal 
tertimbang dan perhitungan ATMR koperasi tahun 2018 dan 2019. 
  Tabel 28. Pos-pos Permodalan Koperasi 
Pos Permodalan 2018 2019 
Modal Sendiri Rp. 565.768.966  Rp. 614.852.206  
Total Asset Rp. 679.058.086  Rp. 738.633.083  
Pinjaman Beresiko Rp. 639.916.030  Rp. 694.438.842  
Modal Tertimbang Rp. 602.891.584  Rp. 657.062.901  







     Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen modal 
KSP/USP koperasi yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan 
risiko. Dibawah ini adalah perhitungan modal tertimbang tahun 2018 dan 
modal tertimbang tahun 2019. 
 Tabel 29.   Perhitungan Modal Tertimbang Tahun 2018 









I MODAL SENDIRI       
    1.  Modal Anggota         
          a.  Simpanan Pokok   25.000.000 100 25.000.000 
          b.  Simpanan Wajib   479.194.200 100 479.194.200 
          c.  Simpanan Wajib Kredit   10.450.000 100 10.450.000 
    2.  Cadangan Modal   6.040.441 100 6.040.441 
 
  3.  Cadangan resiko 
 
6.040.441 100 6.040.441 
    3.  SHU PKPRI   1.865.528 50 932.764 
    4.  SHU Tahun Berjalan   37.178.356 50 18.589.178 
II KEWAJIBAN         
    5.  Tabungan Lebaran   41.460.000 50 20.730.000 
    6.  Dana Pendidikan   4.417.703 50 2.208.852 
    7.  Dana Sosial   5.097.816 50 2.548.908 
    8.  Dana Pemb. Daerah Kerja   2.313.601 50 1.156.801 
    9.  Beban Yang Masih Harus Dibayar 20.000.000 50 10.000.000 
  10.  Simpanan Sukarela   40.000.000 50 20.000.000 
Modal Tertimbang 602.891.584 
 
  Tabel 30. Perhitungan Modal Tertimbang Tahun 2019 









I MODAL SENDIRI       
    1.  Modal Anggota         
          a.  Simpanan Pokok   25.500.000 100 25.500.000 
          b.  Simpanan Wajib   519.373.500 100 519.373.500 
          c.  Simpanan Wajib Kredit   15.495.000 100 15.495.000 
    2.  Cadangan Modal   7.562.110 100 6.040.441 
   3.  Cadangan Resiko  7.562.109 100 
6.040.441 
    4.  SHU PKPRI   2.034.528 50 1.017.264 
    5.  SHU Tahun Berjalan   37.324.959 50 18.662.480 
II KEWAJIBAN         
    5.  Tabungan Lebaran   36.210.000 50 18.105.000 
    6.  Dana Pendidikan   5.061.622 50 2.530.811 
    7.  Dana Sosial   6.456.735 50 3.228.368 





    9.  Beban Yang Masih Harus Dibayar 22.000.000 50 11.000.000 
  10.  Simpanan Sukarela   50.000.000 50 25.000.000 
Modal Tertimbang 657.062.901 
 
     Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) adalah jumlah dari hasil 
kali setiap komponen aktiva KSP dan USP Koperasi yang terdapat pada 
neraca dengan bobot pengakuan risiko. Menghitung nilai ATMR dilakukan 
dengan cara menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal aktiva yang ada 
dalam neraca dengan bobot risiko masing-masing komponen aktiva. 
Dibawah ini adalah perhitungan ATMR tahun 2018 dan ATMR tahun 2019. 
  Tabel 31. Perhitungan ATMR Tahun 2018 







1 Kas/Bank  16.000.994 0 0 
2 
Tabungan dan simpanan 
berjangka  
  20   
3 Surat-surat berharga    50   
4 
Pinjaman yang diberikan 
pada anggota  
639.916.030 100 639.916.030 
5 
Pinjaman yang diberikan 
pada calon anggota, kope- 
rasi lain dan anggotanya. 
  100   
6 Penyertaan  18.603.562 100 18.603.562 
7 Pendapatan ymh diterima    50   
8 Aktiva Tetap  4.537.500 70 3.176.250 
















        Tabel 32.    Perhitungan ATMR Tahun 2019 







1 Kas/Bank  17.727.679 0 0 
2 
Tabungan dan simpanan 
berjangka  
  20   
3 Surat-surat berharga    50   
4 
Pinjaman yang diberikan 
pada anggota  
695.438.842 100 695.438.842 
5 
Pinjaman yang diberikan 
pada calon anggota, 
koperasi lain dan 
anggotanya. 
  100   
6 Penyertaan  21.603.562 100 21.603.562 
7 Pendapatan ymh diterima    50   
8 Aktiva Tetap  3.863.000 70 2.704.100 
ATMR  719.746.504 
 
      Penilaian terhadap aspek permodalan KPRI TABAH didasarkan pada 3 
(tiga) rasio, yaitu: rasio modal sendiri terhadap total aset, rasio modal 
sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko, rasio kecukupan modal 
sendiri. Hasil penilaian terhadap aspek permodalan KPRI TABAH adalah 
sebagai berikut: 
a.  Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Rasio modal sendiri terhadap total aset ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan modal sendiri KPRI TABAH dalam mendukung pendanaan 
terhadap total aset yang dimilikinya. 
Berikut ini perhitungan rasio modal sendiri terhadap total aset di KPRI 






   Tahun 2018 
           Modal sendiri Nilai yang diperoleh adalah 25 
              =  ------------------  x  100% Skor =  nilai  x  bobot 
             Total Asset  =  25 x  6% 
         565.768.966  =  1,50 
               =  ----------------  x  100% 
         679.058.086 
     =  83,32 %  
   Tahun 2019 
           Modal sendiri Nilai yang diperoleh adalah  25 
              =  ------------------  x  100% Skor =  nilai  x  bobot 
             Total Asset  =  25  x  6% 
         614.852.206  =  1,50 
               =  ----------------  x  100% 
         738.633.083 
     =  83,24  % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio modal sendiri terhadap total aset 
di KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 33.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Modal Sendiri terhadap 
Total Aset Tahun 2018-2019 







2018 Rp 565.768.966  Rp 679.058.086  83,32 25 6 1,50 
2019 Rp 614.852.206  Rp 738.633.083  83,24 25 6 1,50 
Rerata Rp.590.310.586 Rp708.845.584 83,28 25 6 1,50 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
 
     Modal sendiri pada tahun 2018 sebesar Rp 565.768.966 dengan total 
asset sebesar Rp 679.058.086, rasio modal sendiri terhadap total assetnya 
adalah sebesar 83.32% dengan skor 1,50. Pada tahun 2019 rasio modal 
sendiri terhadap total asset mengalami penurunan menjadi 83.24% 
dengan skor 1,50. 
 b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 
 
     Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko ini 





dalam menutup risiko atas pemberian pinjaman yang tidak didukung 
dengan agunan yang memadai. 
 Berikut ini merupakan pehitungan rasio modal sendiri terhadap 
pinjaman diberikan yang berisiko di KPRI TABAH pada tahun 2018-
2019 
   Tahun 2018 
               Modal sendiri  Nilai yang diperoleh adalah 80 
              =  ------------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Pinjaman Beresiko   =  80  x 6 % 
            =  4,80 
                    565.768.966 
               =  ------------------  x  100% 
          639.916.030 
     =   88,41 %    
 
   Tahun 2019 
              Modal sendiri  Nilai yang diperoleh adalah 80 
              =  ------------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Pinjaman Beresiko   =  80 x 6 % 
         614.852.206   =  4,80 
               =  ------------------  x  100% 
         694.438.842 
        =  88,54 % 
 
     Hasil pehitungan dan penskoran rasio modal sendiri terhadap 
pinjaman diberikan yang berisiko di KPRI TABAH pada tahun 2018-
2019 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 34.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Modal Sendiri terhadap 
Pinjaman Diberikan yang Berisiko Tahun 2018-2019 





Nilai Bobot  (%) Skor 
2018 Rp 565.768.966  Rp  639.916.030 88,41 80 6 4,80 
2019 Rp 614.852.206  Rp  694.438.842 88,54 80 6 4,80 
Rerata Rp 590.310.586 Rp  667.177.436 88,48 80 80 4,80 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
 
     Modal sendiri pada tahun 2018 sebesar Rp 565.768.966 dengan 





modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berresiko adalah sebesar 
88.41% dengan skor 4,80.     Modal sendiri pada tahun 2019 sebesar Rp 
565.768.966 dengan pinjaman yang diberikan yang berresiko sebesar Rp 
694.438.842, rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berresiko 
adalah sebesar 88.54% dengan skor 4,80. 
  c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
 
     Rasio kecukupan modal sendiri ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan modal sendiri tertimbang KPRI TABAH dalam menyerap 
kerugian akibat penurunan aktiva tertimbang yang dimilikinya. Berikut 
ini perhitungan rasio kecukupan modal sendiri di KPRI TABAH pada 
tahun 2018-2019. 
   Tahun 2018 
           Modal sendiri tertimbang  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
                      ATMR   =  100  x  3 % 
         602.891.584   =   3,00 
               =  ----------------  x  100% 
         661.695.842 
     =  91,11 %  
  
   Tahun 2019 
           Modal sendiri tertimbang  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
                         ATMR   =  100  x  3 % 
         657.062.901   =  3,00 
               =  ----------------  x  100% 
         719.746.504 
     =  91,29 % 
            
Hasil perhitungan dan penskoran rasio kecukupan modal sendiri di KPRI 






Tabel 35.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Kecukupan Modal 
Sendiri Tahun 2018-2019 
Tahun MST ATMR Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
2018 Rp 602.891.584 Rp 661.695.842 91,11 100 3 3,00 
2019 Rp 657.062.901 Rp 719.746.504  91,29 100 3 3,00 
Rerata Rp 629.977.243 Rp 690.721.173 91,20 100 3 3,00 
Sumber: Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Modal sendiri tertimbang pada tahun 2018 sebesar Rp 602.891.584 
dengan ATMR sebesar Rp 661.695.842, rasio kecukupan modal sendiri 
adalah sebesar 91.11% dengan skor 3,00. Modal sendiri tertimbang pada 
tahun 2019 sebesar Rp 657.062.901 dengan ATMR sebesar Rp 
719.746.504, rasio kecukupan modal sendiri adalah sebesar 91.29% 
dengan skor 3,00. 
 2. Kualitas Aktiva Produktif 
     Penilaian aspek kualitas aktiva produktif ini dimaksudkan untuk 
mengukur kekayaan KSP/USP Koperasi dalam mendatangkan penghasilan 
bagi koperasi tersebut. 
Dibawah dijelaskan tentang pos-pos Kualitas aktiva Produktif. 
  Tabel 36. Pos-pos Kualitas Aktiva Produktif 
Pos Kualitas Aktiva Produktif 2018 2019 
Volume Pinjaman 639.916.030 694.438.842 
Pinjaman Bermasalah 31.500.000 29.321.813 
VP pada anggota 639.916.030 694.438.842 
Cadangan Resiko 6.040.441 7.562.109 
Pinjaman Beresiko 639.916.030 694.438.842 
Pinjaman Diberikan 639.916.030 694.438.842 
 
     Penilaian terhadap aspek kualitas aktiva produktif KPRI TABAH 
didasarkan pada 4 (empat) rasio yaitu rasio volume pinjaman pada anggota 
terhadap volume pinjaman yang diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah 





yang diberikan, dan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 
diberikan. Hasil penilaian terhadap aspek kualitas aktiva produktif KPRI 
TABAH adalah sebagai berikut : 
a.  Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
yang diberikan. 
      Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman yang 
diberikan ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan KPRI TABAH 
dalam memenuhi seluruh pinjaman anggotanya. Berikut ini merupakan 
hasil perhitungan rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman yang diberikan di KPRI TABAH pada tahun 2018-2019.  
   Tahun 2018 
            VP pada Anggota  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ------------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
            Volume Pinjaman   =  100  x  10 % 
         639.916.030   =  10,00 
               =  ------------------  x  100% 
         639.916.030 
     =  100 %  
   Tahun 2019 
            VP pada Anggota  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ------------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
            Volume Pinjaman   =  100  x  10 % 
         694.438.842   =  10.00 
               =  ----------------  x  100% 
         694.438.842 
        =   100 % 
 
          Hasil perhitungan dan penskoran rasio volume pinjaman pada 
anggota terhadap volume pinjaman yang diberikan di KPRI TABAH 
pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 37.  Perhitungan  dan Penskoran Rasio Volume Pinjaman pada 

















2018  Rp 639.916.030 Rp 639.916.030 100 100 10 10,00 
2019 Rp 694.438.842 Rp 694.438.842 100 100 10 10,00 
Rerata Rp 667.199.936 Rp 667.199.936 100 100 10 10,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Volume pinjaman pada anggota pada tahun 2018 sebesar Rp 
639.916.030 dengan volume pinjaman sebesar Rp 639.916.030, rasio 
volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman adalah sebesar 
100% dengan skor 10,00. Volume pinjaman pada anggota pada tahun 
2019 sebesar Rp 694.438.842 dengan volume pinjaman sebesar Rp 
694.438.842, rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 
pinjaman adalah sebesar 100% dengan skor 10,00. 
 b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan. 
 
     Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya risiko pinjaman bermasalah dari 
seluruh pinjaman yang diberikan. Berikut ini merupakan perhitungan 
rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan di 
KPRI TABAH pada tahun 2018-2019: 
   Tahun 2018 
              Pinjaman Bermasalah  Nilai yang diperoleh adalah 80 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
            Pinjaman yang diberikan    =  80 x 5 % 
           31.500.000   =  4,00 
               =  ----------------  x  100% 
         639.916.030 
     =  4,92 %  
 
 
   Tahun 2019 
            Pinjaman Bermasalah  Nilai yang diperoleh adalah 80 





          Pinjaman yang diberikan    =  80  x 5 % 
         29.321.813   =  4,00 
             =  ----------------  x  100% 
       694.438.842 
  =  4,22 % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio risiko pinjaman bermasalah 
terhadap pinjaman yang diberikan di KPRI TABAH pada tahun 2018-
2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 38.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Risiko Pinjaman 













2018 Rp 31.500.000 Rp 639.916.030 4,92 80 5 4,00 
2019 Rp 29.321.813 Rp 694.438.842 4,22 80 5 4,00 
Rerata Rp 30.410.907 Rp 667.177.436 4,57 80 5 4,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
 
 c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
 
     Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah 
dimaksudkan untuk mengukur kualitas cadangan risiko dalam mengatasi 
risiko pinjaman yang bermasalah. Berikut ini perhitungan rasio cadangan 
risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah di KPRI TABAH pada tahun 
2018-2019. 
   Tahun 2018 
              Cadangan Resiko  Nilai yang diperoleh adalah 20 
              =  ----------------------------  x  100% Skor =  nilai  x  bobot 
            Pinjaman Bermasalah    =  20  x 5 % 
          6.040.441   =  1,00 
               =  --------------  x  100% 
         31.500.000 
     =  19,18  % 
   Tahun 2019 
              Cadangan Resiko  Nilai yang diperoleh adalah 30 





            Pinjaman Bermasalah    =  30  x  5 % 
          7.562.109   =  1,50 
               =  --------------  x  100% 
         29.321.813 
     =  25,79 % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio cadangan risiko terhadap risiko 
pinjaman bermasalah di KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 39. Perhitungan dan Penskoran Rasio Cadangan Risiko 












2018 Rp 6.040.441 Rp 31.500.000 19,18 20 5 1,00 
2019 Rp 7.562.109 Rp 29.321.813 25,79 30 5 1,50 
Rerata Rp 6.081.275 Rp 30.410.907 22,49 25 5 1,25 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Cadangan risiko pada tahun 2018 sebesar Rp 6.040.441 dengan 
pinjaman bermasalah sebesar Rp 31.500.000, rasio cadangan resiko 
terhadap pinjaman bermasalah adalah sebesar 19,18% dengan skor 
1,00. Cadangan risiko pada tahun 2019 sebesar Rp 7.562.109 dengan 
pinjaman bermasalah sebesar Rp 29.321.813, rasio cadangan resiko 
terhadap pinjaman bermasalah adalah sebesar 25,79% dengan skor 
1,50.  
 d.  Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan. 
 
     Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya pinjaman yang berisiko dari 
seluruh pinjaman yang diberikan. Berikut ini perhitungan rasio pinjaman 







           Pinjaman Yang beresiko  Nilai yang diperoleh adalah 25 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
           Pinjaman Yang Diberikan   =  25  x  5 % 
         639.916.030   =  1,25 
               =  ----------------  x  100% 
         639.916.030 
     =  100 %  
   Tahun 2019 
            Pinjaman Yang beresiko  Nilai yang diperoleh adalah 25 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
            Pinjaman Yang Diberikan   =  25  x 5 % 
         694.438.842   =  1,25 
               =  ----------------  x  100% 
         694.438.842 
       =  100 % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio pinjaman yang berisiko 
terhadap pinjaman yang diberikan di KPRI TABAH pada tahun 2018-
2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 40.  Perhitungan danPenskoran Rasio Pinjaman yang Berisiko 












2018 Rp 639.916.030 Rp 639.916.030 100 25 5 1,25 
2019 Rp 694.438.842 Rp 694.438.842 100 25 5 1,25 
Rerata Rp 667.177.436 Rp 667.177.436 100 25 5 1,25 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Pinjaman diberikan berisiko pada tahun 2018 sebesar Rp 639.916.030 
terhadap pinjaman yang diberikan sebesar Rp 639.916.030, rasio 
pinjaman diberikan beresiko terhadap pinjaman yang diberikan adalah 
sebesar 100% dengan skor 1,25. Pinjaman diberikan berisiko pada tahun 
2019 sebesar Rp 694.438.842 terhadap pinjaman yang diberikan sebesar 
Rp 694.438.842, rasio pinjaman diberikan beresiko terhadap pinjaman 






     Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengetahui peranan manajemen 
KPRI TABAH dalam pengelolaan koperasi, sehingga kegiatan koperasi 
berjalan dengan lancar. Penilaian aspek manajemen KPRI TABAH meliputi 
lima komponen yaitu manajemen umum, manajemen kelembagaan, 
manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen likuiditas. Penilaian 
ini didasarkan pada hasil penelitian atas jawaban pertanyaan dalam wawancara 
terstruktur. Hasil penilaian terhadap aspek manajemen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 41. Penilaian Aspek Manajemen 
NO ASPEK NO URUT YA/TIDAK 
2018 2019 
1 Manajemen Umum    
1.1 Apakah KSP/USP Koperasi memiliki visi, misi 
dan tujuan yang jelas. 
1 YA YA 
1.2 Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki 
rencana kerja jangka panjang minimal untuk 3 
tahun kedepan dan dijadikan sebagai acuan 
KSP/USP Koperasi dalam menjalankan 
usahanya. 
2 TIDAK TIDAK 
1.3 Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana 
kerja tahunan yang digunakan sebagai dasar 
acuan kegiatan usaha selama 1 tahun. 
   3 YA YA 
1.4 Adakah kesesuaian antara rencana kerja jangka 
pendek dengan rencana jangka panjang. 
4 YA YA 
1.5 Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja 
diketahui dan dipahami oleh pengurus, 
pengawas, pengelola dan seluruh karyawan. 
5 YA YA 
1.6 Pengambilan keputusan yang bersifat 
operasional dilakukan oleh pengelola secara 
independen. 
6 YA YA 
1.7 Pengurus dan atau pengelola KSP/USP 
Koperasi memiliki komitmen untuk menangani 
permasalahan yang dihadapi serta melakukan 
tindakan perbaikan yang diperlukan. 
7 YA YA 
1.8 KSP/USP Koperasi memiliki tata tertib kerja 
SDM yang meliputi disiplin kerja serta 





didukung sarana kerja yang memadai dalam 
melaksankan pekerjaan. 
1.9 Pengurus KSP/USP Koperasi yang mengangkat 
pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional 
sehari-hari yang cenderung menguntungkan 
kepentingan sendiri, keluarga, atau kelompoknya 
sehingga dapat merugikan 
KSP/USP Koperasi 
9 YA YA 
1.10 Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik 
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 
permodalan KSP/USP Koperasi sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
10 YA YA 
1.11 Pengurus, Pengawas, dan Pengelola KSP/USP Koperasi di 
dalam melaksanakan kegiatan 
operasional tidak melakukan hal-hal yang 
cenderung menguntungkan diri sendiri, 
keluarga dan kelempoknya, atau berpotensi 
merugikan KSP/USP Koperasi. 
11 YA YA 
1.12 Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan 
terhadap pelaksanaan tugas pengelola sesuai 
dengan tugas dan wewenangnya secara efektif 
12 YA YA 
2 Manajemen Kelembagaan    
2.1 Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan 
seluruh kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak 
terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan. 
13 YA YA 
2.2 KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang jelas untuk 
masing-masing karyawannya. 
14 YA YA 
2.3 Di dalam struktur kelembagaan KSP/USP 
Koperasi terdapat struktur yang melakukan 
fungsi sebagai dewan pengawas. 
15 YA YA 
2.4 KSP/USP Koperasi terbukti mempunyai 
Standar Operasional dan Manajemen (SOM) dan 
Standar Operasional Prosedur (SOP). 
16 YA YA 
2.5 KSP/USP Koperasi telah menjalankan 
kegiatannya sesuai SOM dan SOP KSP/USP 
Koperasi. 
17 YA YA 
2.6 KSP/USP Koperasi mempunyai system 
pengamanan yang baik terhadap semua 
dokumen penting. 
18 YA YA 
3. Manajemen Permodalan    
3.1 Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau 
lebihbesar dari tingkat pertumbuhan asset. 
19 YA YA 
3.2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang 
berasal dari anggota sekurang kurangnya 
sebesar 10 % dibandingkan tahun sebelumnya. 
20 YA YA 
3.3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih 
besardari seperempat SHU tahun berjalan. 





3.4 Simpanan dan simpanan berjangka 
koperasi meningkat minimal 10 % dari tahun 
sebelumnya. 
22 YA YA 
3.5 Investasi harta tetap dari inventaris serta 
pendanaan ekspansi perkantoran dibiayai 
dengan modal sendiri. 
23 YA YA 
4. Manajemen Aktiva    
4.1 Pinjaman dengan kolektibilitas lancar minimal 
sebesar 90 % dari pinjaman yang diberikan. 
24 YA YA 
4.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung 
dengan agunan yang nilainya sama atau lebih 
besar dari pinjaman yang diberikan kecuali 
pinjaman bagi anggota sampai dengan 1 juta 
rupiah. 
25 YA YA 
4.3 Dana cadangan penghapusan pinjaman sama 
atau lebih besar dari jumlah pinjaman macet 
tahunan. 
26 YA YA 
4.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih 
sekurang-kurangnya sepertiganya. 
27 YA YA 
4.5 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur 
pinjaman dilaksanakan dengan efektif. 
28 YA YA 
4.6 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur 
pinjaman dan dilaksanakan dengan efektif. 
29 YA YA 
4.7 Dalam memberikan pinjaman KSP/USP 
Koperasi mengambil keputusan berdasarkan 
prinsip kehati-hatian. 
30 YA YA 
4.8 Keputusan pemberian pinjaman dan atau 
penempatan dana dilakukan melalui komite. 
31 YA YA 
4.9 Setelah pinjaman diberikan KSP/USP Koperasi 
melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
pinjaman serta kemampuan dan kepatuhan 
anggota atau peminjam dalam memenuhi 
kewajibannya. 
32 YA YA 
4.10 KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan, 
penilaian dan pengikatan terhadap agunannya. 
33 TIDAK TIDAK 
5. Manajemen Likuiditas    
5.1 Memiliki kebijakan tertulis mengenai 
pengendalian likuiditas. 
34 YA YA 
5.2 Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima 
dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya. 
35 YA YA 
5.3 Memiliki pedoman administrasi yang efektif 
untuk memantau kewajiban yang jatuh tempo. 
36 YA YA 
5.4 Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan 
dan pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi 
keuangan KSP/USP koperasi. 
37 YA YA 
5.5 Memiliki sistem informasi manajemen yang 
memadai untuk pemantauan likuiditas. 






Tabel 42. Aspek Manajemen 
No Aspek Manajemen Jumlah Jawaban “YA” 
2018 2019 
1 Manajemen Umum 11 11 
2 Manajemen Kelembagaan 6 6 
3 Manajemen Permodalan 5 5 
4 Manajemen Aktiva 9 9 
5 Manajemen Likuiditas 5 5 
 
 a.  Manajemen Umum 
     Penilaian manajemen umum dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam mengelola kegiatan unit simpan 
pinjam. Berikut ini perhitungan dan penyekoran komponen manajemen 
umum pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH: 
  Skor Tahun 2018 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  11  x  0,25 
     =  2,75 
  Skor Tahun 2019 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  11  x  0,25 
     =  2,75 
 
Hasil perhitungan dan penyekoran komponen manajemen umum pada 







Tabel 43. Perhitungan dan Penskoran Komponen Manajemen 





2018 11 0,25 2,75 
2019 11 0,25 2,75 







 b. Manajemen Kelembagaan 
 
     Penilaian manajemen kelembagaan dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam mengelola SDM dan sistem kerja. 
Berikut ini perhitungan dan penyekoran komponen manajemen 
kelembagaan pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH. 
  Skor Tahun 2018 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  6  x  0,5 
     =  3,00 
  Skor Tahun 2019 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  6  x  0,5 
     =  3,00 
 
Hasil perhitungan dan penyekoran komponen manajemen kelembagaan 
pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 44. Perhitungan dan Penskoran Komponen Manajemen 





2018 6 0,5 3,00 
2019 6 0,5 3,00 
Sumber:  Data Hasil Wawancara Aspek Manajemen KPRI TABAH 
tahun 2018-2019 
 
 c. Manajemen Permodalan 
 
     Penilaian manajemen permodalan dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan koperasi dalam mengelola modal sendiri koperasi yang 
bersangkutan. Perhitungan dan penyekoran komponen manajemen 
permodalan pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH sebagai berikut: 
  Skor Tahun 2018 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  5  x  0,6 
     =  3,00 
  Skor Tahun 2019 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  5  x  0,6 





Hasil perhitungan dan penyekoran komponen manajemen permodalan 
pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 45. Perhitungan dan Penskoran Komponen Manajemen 





2018 5 0,6 3,00 
2019 5 0,6 3,00 
Sumber:  Data Hasil Wawancara Aspek Manajemen KPRI TABAH  
tahun 2018-2019 
 
 d. Manajemen Aktiva 
 
     Manajemen Aktiva dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
koperasi dalam mengelola pinjaman (pengkreditan) dari aset yang 
dimiliki. Perhitungan dan penyekoran komponen manajemen aktiva pada 
tahun 2018-2019 di KPRI TABAH: 
  Skor Tahun 2018 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  9  x  0,3 
     =  2,70 
  Skor Tahun 2019 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  9  x  0,3 
     =  2,70 
 
Hasil perhitungan dan penyekoran komponen manajemen aktiva pada 
tahun 2018-2019 di KPRI TABAH dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 46. Perhitungan dan Penskoran Komponen Manajemen 





2018 9 0,3 2,70 
2019 9 0,3 2,70 
Sumber:  Data Hasil Wawancara Aspek Manajemen KPRI TABAH 
tahun 2018-2019 
 






     Penilaian manajemen Likuiditas dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam mengelola asetnya untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Berikut ini perhitungan dan penyekoran 
komponen manajemen aktiva pada tahun 2018-2019 di KPRI TABAH : 
  Skor Tahun 2018 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  5  x  0,6 
     =  3,00 
  Skor Tahun 2019 =  ∑ Jawaban “YA”  x  Nilai 
     =  5  x  0,6 
    =  3,00 
 
Hasil perhitungan dan penskoran komponen manajemen aktiva pada 
tahun 2018-2019 di KPRI TABAH dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 47. Perhitungan dan Penskoran Komponen Manajemen 





2018 5 0,6 3,00 
2019 5 0,6 3,00 
Sumber:  Data Hasil Wawancara Aspek Manajemen KPRI TABAH 
tahun 2018-2019 
 
 4. Efisiensi 
 
     Penilaian aspek efisiensi ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
KPRI TABAH dalam mengendalikan biaya operasionalnya, sehingga 
semakin kecil pengeluaran biaya operasionalnya berarti semakin efisien 
koperasi tersebut. 
Dibawah dijelaskan tentang pos-pos efisiensi sebagai berikut : 
 
Tabel 48. Pos-Pos Efisiensi  
Pos Efisiensi 2018 2019 
Beban Operasi Anggota 47.419.450 56.064.500 
Partisipasi Bruto 47.419.450 56.064.500 
Beban Usaha 910.000 5.180.000 





Biaya Karyawan 400.000 500.000 
Volume Pinjaman 639.916.030 694.438.842 
 
Penilaian terhadap aspek efisiensi KPRI TABAH didasarkan pada 3 (tiga) 
rasio yaitu: rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto, 
rasio beban usaha terhadap SHU kotor, dan rasio efisiensi pelayanan.  
Penilaian terhadap aspek efisiensi KPRI TABAH sebagai berikut: 
a.  Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 
     Penilaian rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya beban operasi anggota 
yang dikeluarkan KSP/USP Koperasi dalam memperoleh 
partisipasi bruto. Perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap 
partisipasi bruto di KPRI TABAH  pada tahun 2018-2019 : 
  Tahun 2018 
           Beban Operasi Anggota  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ------------------------------  x  100% Skor =  nilai  x  bobot 
                Partisipasi Bruto   =  100  x  4% 
         47.419.450   =  4,00 
               =  --------------  x  100% 
         84.973.345 
     =  55,81 %  
   
 
 
   Tahun 2019 
              Beban Operasi Anggota  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ------------------------------  x  100% Skor =  nilai  x  bobot 
                Partisipasi Bruto   =  100  x  4% 
         56.064.500   =  4,00 
               =  --------------  x  100%  =  59,79% 
         93.766.479 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio beban operasi anggota terhadap 
partisipasi bruto di KPRI TABAH  pada tahun 2018-2019 dapat dilihat 





Tabel 49. Perhitungan dan Penskoran Rasio Beban Operasi 







Nilai Bobot Skor 
2018 Rp 47.419.450 Rp 84.973.345 55,81 100 4 4,00 
2019 Rp 56.064.500 Rp 93.766.479 59,79 100 4 4,00 
Rerata Rp 51.741.975 Rp 89.369.912 57,80 100 4 4,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Beban operasi anggota pada tahun 2018 sebesar Rp 47.419.450 
dengan partisipasi bruto sebesar Rp 84.973.345, rasio beban operasi 
anggota terhadap partisipasi bruto adalah sebesar 55,81% dengan skor 
4,00. Beban operasi anggota pada tahun 2019 sebesar Rp 56.064.500 
dengan partisipasi bruto sebesar Rp 93.766.479, rasio beban operasi 
anggota terhadap partisipasi bruto adalah sebesar 59,79% dengan skor 
4,00.         
b. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
 
Rasio beban usaha terhadap SHU kotor ini dimaksudkan untuk mengukur 
mengetahui besarnya beban usaha yang dikeluarkan KPRI TABAH 
dalam memperoleh SHU kotor. 
Berikut ini perhitungan rasio beban usaha terhadap SHU kotor di KPRI 
TABAH pada tahun 2018-2019: 
  Tahun 2018 
           Beban Usaha  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -----------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
             SHU Kotor   =  100 x 4 % 
             910.000   =  4,00 
               =  --------------  x  100% = 2,42 % 
         37.553.895 
   Tahun 2019 
            Beban Usaha  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -----------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 





           5.180.000   =  4,00 
               =  ---------------  x  100% 
         37.701.979    
       =  13,74 % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio beban usaha terhadap SHU kotor 
di KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 50.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Beban Usaha 
terhadap SHU Kotor Tahun 2018-2019 
Tahun Beban Usaha SHU Kotor Rasio (%) Nilai Bobot Skor 
2018 Rp    910.000 Rp 37.553.895 2,42 100 4 4,00 
2019 Rp 5.180.000 Rp 37.701.979 13,74 100 4 4,00 
Rerata Rp 3.045.000 Rp 37.627.937 16,16 100 4 4,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Beban usaha pada tahun 2018 sebesar Rp 910.000 dengan SHU kotor 
sebesar Rp 37.553.895, rasio beban usaha terhadap SHU kotor adalah 
sebesar 2,42% dengan skor 4,00. Beban usaha pada tahun 2019 sebesar 
Rp 5.180.000 dengan SHU kotor sebesar Rp 37.701.979, rasio beban 





 c. Rasio Efisiensi Pelayanan 
 
     Rasio efisiensi pelayanan ini dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
biaya karyawan yang dikeluarkan KPRI TABAH dalam menjalankan 
kegiatan simpan pinjam. Berikut perhitungan rasio efisiensi pelayanan di 
KPRI TABAH pada tahun 2018-2019. 
  Tahun 2018 
            Biaya Karyawan  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ----------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Volume Pinjaman   =  100  x  2 % 





               =  ----------------  x  100% 
         639.916,030 
     =  0,06 % 
   Tahun 2019 
              Biaya Karyawan  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  ----------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Volume Pinjaman   =  100  x  2% 
               500.000   =  2,00 
               =  ----------------  x  100% 
         694.438.842 
       =  0,07  % 
 
Hasil perhitungan dan penskoran rasio efisiensi pelayanan di KPRI 
TABAH pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 









Nilai Bobot Skor 
2018 Rp 400.000 Rp 639.916.030 0,06 100 2 2,00 
2019 Rp 500.000 Rp 694.438.842 0,07 100 2 2,00 
Rerata Rp 450.000 Rp 667.177.436 0,07 100 2 2,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Biaya karyawan pada tahun 2018 sebesar Rp 400.000 dengan volume 
pinjaman sebesar Rp 639.916.030, rasio biaya karyawan terhadap volume 
pinjaman adalah sebesar 0,06% dengan skor 2,00. Biaya karyawan pada 
tahun 2019 sebesar Rp 500.000 dengan volume pinjaman sebesar Rp 
694.438.842, rasio biaya karyawan terhadap volume pinjaman adalah 
sebesar 0,07% dengan skor 2,00. 
 5.  Likuiditas 
 
     Penilaian aspek likuiditas ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
KPRI TABAH dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penilaian 
terhadap aspek likuiditas KPRI TABAH didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu 





diberikan terhadap dana yang diterima. Pos-pos yang digunakan untuk  
penilaian terhadap aspek likuiditas KPRI TABAH adalah sebagai berikut: 
  Tabel 52.  Pos-pos Likuiditas 
Pos Likuiditas 2018 2019 
Kas / Bank 16.000.994 17.727.679 
Kewajiban Lancar 113.289.120 123.780.877 
Pinjaman Yang diberikan 639.916.030 694.438.842 
Dana Yang Diterima 679.058.086 738.663.083 
 
 a.  Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar 
 
Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar ini dimaksudkan untuk 
mengukur kemampunan KPRI TABAH dalam membayar hutang jangka 
pendeknya dengan menggunakan kas dan bank yang dimiliki koperasi. 
Berikut ini perhitungan rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar di 
KPRI TABAH pada tahun 2018-2019: 
    Tahun 2018 
               Kas + Bank  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -----------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Kewajiban Lancar   =  100  x 10 % 
           16.000.994   =  10,00 
               =  ----------------  x  100% 
         113.289.120 
     =  14,12 %  
   Tahun 2019 
               Kas + Bank  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -----------------------  x  100%  Skor =  nilai  x  bobot 
           Kewajiban Lancar   =  100 x 10 % 
 
           17.727.679   =  10,00 
               =  ----------------  x  100% 
         123.780.877 
       =   14,32 % 
 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan dan penskoran rasio kas dan 





Tabel 53. Perhitungan dan Penskoran Rasio Kas dan Bank terhadap 
Kewajiban Lancar tahun 2018-2019 
Tahun Kas + Bank Kewajiban Lancar Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 
2018 Rp 16.000.994 Rp 113.289.120 14,12 100 10 10,00 
2019 Rp 17.727.679 Rp 123.780.877 14,32 100 10 10,00 
Rerata Rp 16.864.337 Rp 118.534.999 14,22 100 10 10,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Kas dan Bank pada tahun 2018 sebesar Rp 16.000.994 dengan 
kewajiban lancar sebesar Rp 113.289.120, rasio kas dan bank terhadap 
kewajiban lancar adalah sebesar 14,12% dengan skor 10,00. Kas dan 
Bank pada tahun 2019 sebesar Rp 17.727.679 dengan kewajiban lancar 
sebesar Rp 123.780.877, rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar 
adalah sebesar 14,32% dengan skor 10,00. 
 
 b.  Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
 
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima ini 
dimaksudkan untuk mengukur kemampunan KPRI TABAH  dalam 
memberikan pinjaman kepada anggota maupun calon anggota dengan 
menggunakan dana yang diterima. Berikut ini perhitungan rasio pinjaman 
yang diberikan terhadap dana yang diterima di KPRI TABAH pada tahun 
2018-2019: 
  Tahun 2018 
           Pinjaman yang Diberikan  Nilai yang diperoleh adalah 100 
              =  -------------------------------- x 100% Skor =  nilai  x  bobot 
             Dana yang Diterima   =  100 x 5 % 
         639.916.030   =  5,00 
               =  ----------------  x  100% 
         679.058.086 
     =  94,24 % 
   Tahun 2019 
             Pinjaman yang Diberikan  Nilai yang diperoleh adalah 100 





               Dana yang Diterima   =  100 x 5 % 
         694.438.842   =  5,00 
               =  ----------------  x  100% 
         738.633.083 
    =  94,15 % 
 
Berikut ini merupakan hasil perhitungan dan penskoran rasio pinjaman 
yang diberikan terhadap dana yang diterima di KPRI TABAH pada tahun 
2018-2019: 
Tabel 54.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Pinjaman yang 













2018 Rp 639.916.030 Rp 679.058.086 94,24 100 5 5,00 
2019 Rp 694.438.842 Rp 738.633.083 94,15 100 5 5,00 
Rerata Rp 667.177.436 Rp 708.845.585 94,20 100 5 5,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Pinjaman yang diberikan pada tahun 2018 sebesar Rp 639.916.030 
dengan dana yang diterima sebesar Rp 679.058.086, rasio pinjaman yang 
diberikan terhadap dana yang diterima adalah sebesar 94,24% dengan 
skor 5,00. Pinjaman yang diberikan pada tahun 2019 sebesar Rp 
694.438.842 dengan dana yang diterima sebesar Rp 738.633.083, rasio 
pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima adalah sebesar 
94,15% dengan skor 5,00. 
 
f.  Kemandirian dan Pertumbuhan Koperasi 
Penialain aspek kemandirian dan pertumbuhan koperasi ini 
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemandirian dan 





laba dan operasional pelayanannya. Penilaian aspek kemandirian dan 
pertumbuhan koperasi ini didasarkan pada 3 (tiga) raiso yaitu antara 
lain rasio rentabilitas aset, rasio rentabilitas modal sendiri dan rasio 
kemandirian operasional. Hasil penilaian terhadap aspek kemandirian 
dan pertumbuhan KPRI TABAH adalah sebagai berikut: 
1)  Rasio Rentabilitas Aset 
Rasio rentabilitas aset ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampunan KPRI TABAH dalam memperoleh SHU dengan 
memanfaatkan total aset yang dimilikinya. Berikut ini merupakan 
perhitungan rasio rentabilitas aset di KPRI TABAH pada tahun 
2018-2019: 
    Tahun 2018 
             SHU sebelum pajak  Nilai yang diperoleh adalah 50 
                    =  --------------------------x100% Skor =  nilai  x  bobot 
                     Total Aset   =  50 x 3 % 
                37.553.895   =  1,50 
                =  ----------------  x  100% 
           679.058.086 
      =  5,53 % 
      
 
     Tahun 2019 
                  SHU sebelum pajak  Nilai yang diperoleh adalah 50 
                    =  --------------------------x100% Skor =  nilai  x  bobot 
                     Total Aset   =  50 x 3 % 
                37.701.979   =  1,50 
                =  ----------------  x  100% 
           738.633.083 
      =  5,10 % 
 












2018 37.553.895 679.058.086 5,53 50 3 1,50 





Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     SHU sebelum pajak pada tahun 2018 sebesar Rp 37.553.895 
dengan total aset sebesar Rp 679.058.086, rasio SHU sebelum 
pajak terhadap total aset adalah sebesar 5,53% dengan skor 1,50. 
     SHU sebelum pajak pada tahun 2019 sebesar Rp 37.701.979 
dengan total aset sebesar Rp 738.633.083, rasio SHU sebelum 
pajak terhadap total aset adalah sebesar 5,10% dengan skor 1,50.  
2)  Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
     Rasio rentabilitas modal sendiri ini dimaksudkan untuk 
mengukur kemampunan KPRI TABAH dalam memberikan balas 
jasa kepada anggotanya yang telah berkontribusi dalam 
menanamkan dananya berupa simpanan-simpanan. Berikut ini 
merupakan hasil perhitungan rasio rentabilitas modal sendiri di 
KPRI TABAH pada tahun 2018-2019: 
    Tahun 2018 
             SHU bagian anggota         Nilai yang diperoleh adalah 50 
                    =  ----------------------------x100% Skor =  nilai  x  bobot 
                  Total Modal Sendiri   =  50 x 3 % 
                22.307.014   =  1,50 
                =  ----------------  x  100% 
           679.058.086 
 =  3,28 % 
    Tahun 2019 
             SHU bagian anggota         Nilai yang diperoleh adalah 50 
                    =  ----------------------------x100% Skor =  nilai  x  bobot 
                  Total Modal Sendiri   =  50 x 3 % 
                22.394.976   =  1,50 
                =  ----------------  x  100% 
           738.633.083 





Tabel 56.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Rentabilitas Modal 








Nilai Bobot Skor 
2018 22.307.014 679.058.086 3,28 50 3 1,50 
2019 22,394,976 738.633.083 3,03 50 3 1,50 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     SHU bagian anggota pada tahun 2018 sebesar Rp 22.307.014 
dengan total modal sendiri sebesar Rp 679.058.086, rasio SHU 
bagian pajak terhadap total modal sendiri adalah sebesar 3,28% 
dengan skor 1,50. 
     SHU bagian anggota pada tahun 2019 sebesar Rp 22.394.976 
dengan total modal sendiri sebesar Rp 738.633.083, rasio SHU 
bagian pajak terhadap total modal sendiri adalah sebesar 3,03% 
dengan skor 1,50. 
3)  Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
     Rasio kemandirian operasional pelayanan ini dimaksudkan 
untuk mengukur kemampuan KPRI TABAH dalam memberikan 
pelayanan operasional untuk anggota. Berikut ini merupakan hasil 
perhitungan rasio kemandirian dan operasional pelayanan di KPRI 
pada tahun 2018-2019: 
    Tahun 2018 
                 Partisipasi Neto       Nilai yang diperoleh adalah 100 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  Beban usaha+perkoperasian    =  50 x 4 % 
                84.213.345    =  4,00 
                =  ----------------  x  100% 
           40.764.500 
 =  206,59 % 





                 Partisipasi Neto       Nilai yang diperoleh adalah 100 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  Beban usaha+perkoperasian    =  50 x 4 % 
                89.086.479    =  4,00 
                =  ----------------  x  100% 
           41.904.500 
 =  212,59 % 
Tabel 57. Perhitungan dan Penskoran Rasio Kemandirian dan 








Nilai Bobot Skor 
2018 84.213.345 40.764.500 206,59 100 4 4,00 
2019 89.086.479 41.904.500 212,59 100 4 4,00 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Partisipasi neto pada tahun 2018 sebesar Rp 84.213.345 dengan 
beban usaha dan beban perkoperasian sebesar Rp 40.764.500, rasio 
partisipasi neto terhadap beban usaha dan beban perkoperasian 
adalah sebesar 206,59% dengan skor 4,00. 
     Partisipasi neto pada tahun 2019 sebesar Rp 89.086.479 dengan 
beban usaha dan beban perkoperasian sebesar Rp 41.904.500, rasio 
partisipasi neto terhadap beban usaha dan beban perkoperasian 
adalah sebesar 212,59% dengan skor 4,00. 
 
g.  Jatidiri Koperasi 
Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam mencapai tujuannya yaitu 
mempromosikan anggotanya. Penilaian aspek jatidiri koperasi ini  
didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu antara lain rasio partisipasi bruto 
dan rasio promosi ekonomi anggota. Hasil penilaian terhadap aspek 





1)  Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio partisipasi bruto ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam melayani anggota, semakin 
tinggi presentasenya maka akan semakin baik. Berikut ini 
merupakan hasil perhitungan rasio partisipasi bruto di KPRI 
TABAH pada tahun 2018-2019: 
    Tahun 2018 
                 Partisipasi Bruto       Nilai yang diperoleh adalah 75 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  Partisipasi bruto+pendapatan    =  75 x 7 % 
                84.973.345    =  5,25 
                =  ----------------  x  100% 
           169.186.690 
 =  50,22 % 
    Tahun 2019 
                 Partisipasi Bruto       Nilai yang diperoleh adalah 75 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  Partisipasi bruto+pendapatan    =  75 x 7 % 
                93.766.479    =  5,25 
                =  ----------------  x  100% 
           182.852.958 
 =  51,28 % 









Nilai Bobot Skor 
2018  84.973.345 169.186.690 50,22 75 7 5,25 
2019  93.766.479 182.852.958 51,28 75 7 5,25 
Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     Partisipasi bruto pada tahun 2018 sebesar Rp 84.973.345 dengan 
partisipasi bruto dan partisipasi bruto dan pendapatan sebesar Rp 
169.186.690, rasio partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto dan 





     Partisipasi bruto pada tahun 2018 sebesar Rp 93.766.479 dengan 
partisipasi bruto dan partisipasi bruto dan pendapatan sebesar Rp 
182.852.958, rasio partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto dan 
pendapatan adalah sebesar 51,28% dengan skor 5,25. 
2)  Rasio Promosi Ekonomi Anggota. 
Rasio promosi ekonomi anggota ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan KPRI TABAH dalam memberikan manfaat partisipasi 
dan manfaat biaya koperasi melalui simpanan pokok dan simpanan 
wajib. Berikut ini merupakan hasil perhitungan dan penskoran rasio 
promosi ekomoni anggota di KPRI TABAH pada tahun 2018-
2019: 
    Tahun 2018 
                 PEA       Nilai yang diperoleh adalah 100 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  SimpananPokok+Wajib    =  100 x 3 % 
                99.374.126    =  3,00 
                =  ----------------  x  100% 
           504.194.200 
 =  19,71 %  
    Tahun 2019 
                 PEA       Nilai yang diperoleh adalah 100 
                    =  -------------------------- x100%     Skor =  nilai  x  bobot 
                  SimpananPokok+Wajib    =  100 x 3 % 
                102.746.314    =  3,00 
                =  ----------------  x  100% 
           544.873.500 
 =  18,86 % 
Tabel 59.  Perhitungan dan Penskoran Rasio Promosi Ekonomi 
Anggota Tahun 2018-2019 
Tahun PEA 




Nilai Bobot Skor 
2018 99.374.126 504.194.200 19,71 100 3 3,00 





Sumber:  Lap. Keuangan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
(data telah diolah) 
 
     PEA pada tahun 2018 sebesar Rp 99.374.126 dengan simpanan 
pokok dan simpanan wajib sebesar Rp 504.194.200, PEA terhadap 
simpanan pokok dan simpanan wajib adalah sebesar 19,71% 
dengan skor 3,00. 
     PEA pada tahun 2019 sebesar Rp 102.746.314 dengan simpanan 
pokok dan simpanan wajib sebesar Rp 544.873.500, PEA terhadap 
simpanan pokok dan simpanan wajib adalah sebesar 18,86% 
dengan skor 3,00. 
 
C. Pembahasan 
     Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas di atas, kinerja KPRI 
TABAH pada tahun 2018 sampai 2019 dapat dikatakan masuk pada kategori 
sehat. Kriteria tersebut diperoleh dari hasil penilaian masing-masing aspek. 
Hasil penilaian secara keseluruhan dari 5 (lima) komponen rasio KPRI 
TABAH diperoleh hasil sebagai berikut :       
Tabel 60.  Perhitungan Skor Keseluruhan Penilaian Tingkat Kesehatan 
KPRI TABAH tahun 2018-2019 
No Aspek Tahun Rerata 
2018 2019 
1 Permodalan 9,30 9,30 9,60 
 a. Rasio modal sendiri terhadap total asset  1,50 1,50 1,50 
 b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 
 diberikan yang berisiko  
4,80 4,80 4,80 
 c. Rasio kecukupan modal sendiri  3,00 3,00 3,00 
2 Kualitas Aktiva Produktif  16,25 16,75 16,50 
 a. Rasio volume pinjaman pada anggota 
    terhadap total volume pinjaman diberikan  
10,00 10,00 10,00 
 b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap 
    pinjaman yang diberikan  





 c. Rasio cadangan risiko terhadap risiko 
    pinjaman bermasalah  
1,00 1,50 1,25 
 d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap 
    risiko pinjaman bermasalah  
1,25 1,25 1,25 
3 Manajemen  14,45 14,45 14,45 
 a. Manajemen umum  2,75 2,75 2,75 
 b. Manajemen kelembagaan  3,00 3,00 3,00 
 c. Manajemen permodalan  3,00 3,00 3,00 
 d. Manajemen aktiva  2,70 2,70 2,70 
 e. Manajemen likuiditas  3,00 3,00 3,00 
4 Efisiensi  10,00 10,00 10,00 
 a. Rasio beban operasional anggota   
    terhadap partisipasi bruto  
4,00 4,00 4,00 
 b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor  4,00 4,00 4,00 
 c. Rasio efisiensi pelayanan  2,00 2,00 2,00 
5 Likuiditas  15,00 15,00 15,00 
 a. Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar     10,00 10,00 10,00 
 b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap 
    dana yang diterima  
5,00 5,00 5,00 
6 Kemandirian dan Pertumbuhan Koperasi  7,00 7,00 7,00 
 a. Rasio Rentabilitas Aset  1,50 1,50 1,50 
 b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri  1,50 1,50 1,50 
 c. Rasio Kemandirian dan Operasional 
    Pelayanan  
4,00 4,00 4,00 
7 Jatidiri Koperasi  8,25 8,25 8,25 
 a. Rasio Partisipasi Bruto  5,25 5,25 5,25 
 b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota  3,00 3,00 3,00 
Skor Keseluruhan  80,25 80,75 80,50 
Predikat Tingkat Kesehatan Koperasi  S S S 




     Berdasarkan hasil perhitungan skor masing-masing aspek penilaian akan 
ditetapkan predikat tingkat kesehatan koperasi yang dibagi dalam 4 (empat) 
golongan yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam pengawasan 
khusus. Berikut ini hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH 
tahun 2018-2019 ditinjau dari masing-masing aspek: 
Tabel. 61. Perhitungan dan Predikat Kesehatan KPRI TABAH Tahun 
2018-2019 Ditinjau dari Masing-masing Aspek 










Permodalan  9,30 15 62,00 Dalam Pengawasan  
Kualitas Aktiva 
Produktif  
16,50 25 66,00 Cukup Sehat 
Manajemen  14,45 15 96,33 Sehat 
Efisiensi  10,00 10 100 Sehat 




7,00 10 70 Cukup sehat 
Jatidiri Koperasi  8,25 10 82,50 Sehat 
Sumber : Perhitungan Skor Keseluruhan Penilaian Tingkat Kesehatan KPRI 
TABAH tahun 2018-2019 
 
     Adapun penjelasan predikat kesehatan KPRI TABAH tahun 2018-2019 
ditinjau dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 
1.  Permodalan 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI tahun 2018-
2019, aspek permodalan mendapatkan skor 62,00. Skor tersebut berada pada 
kisaran 51,00-66,00, sehingga dapat dikategorikan dengan predikat dalam 
pengawasan. Artinya, permodalan yang dimiliki KPRI TABAH dapat 
dikatakan kurang baik dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan mampu 
menyerap kerugian atas penurunan aset yang dimilikinya. Akan tetapi, hasil 
yang diperoleh tersebut belum maksimal karena KPRI TABAH masih 
kekurangan modal sendiri dalam mendanai aset yang 
dimilikinya. 
2.  Kualitas Aktiva Produktif 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH tahun 
2018-2019, aspek kualitas aktiva produktif mendapatkan skor 66,00. Skor 





predikat cukup sehat. Artinya, aktiva yang dimiliki KPRI TABAH sudah 
mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan. 
3.  Manajemen 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH tahun 
2018-2019, aspek manajemen mendapatkan skor 96,33. Skor tersebut berada 
pada kisaran 80,00-100, sehingga dapat dikategorikan dengan predikat sehat. 
Artinya, peranan manajamen dalam pengeloaan koperasi sangat baik sehingga 
kegiatan koperasi berjalan dengan lancar. 
4.  Efisiensi 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH tahun 
2018-2019, aspek efisiensi mendapatkan skor 100,00. Skor tersebut berada 
pada kisaran 80,00-100,00 sehingga dapat dikategorikan dengan predikat sehat. 
Hal ini berarti bahwa dalam perihal efisiensi, KPRI TABAH mampu 
mengendalikan pengeluaran biaya operasionalnya. 
5.  Likuiditas 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH 
Bersama tahun 2018-2019, aspek likuiditas mendapatkan skor 100,00. Skor 
tersebut berada pada kisaran 80,00-100,00, sehingga dapat dikategorikan 
dengan predikat sehat. Hal ini berarti bahwa KPRI TABAH dalam mengelola 
aset yang dimiliki untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tergolong 
baik. Oleh sebab itu, keuntungan yang diperoleh KPRI TABAH sangatlah 
besar sehingga tidak mampu dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. 





     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH 
Bersama tahun 2018-2019, aspek kemandirian dan pertumbuhan  mendapatkan 
skor 70,00. Skor tersebut berada pada kisaran 66,00-80,00, sehingga dapat 
dikategorikan dengan predikat cukup sehat.  
7.  Jatidiri 
     Berdasarkan hasil perhitungan dan predikat kesahatan KPRI TABAH 
Bersama tahun 2018-2019, aspek jati diri mendapatkan skor 82,50. Skor 
tersebut berada pada kisaran 80,00-100,00, sehingga dapat dikategorikan 












 Berdasarkan analisis data yang dilakukan berkaitan dengan tingkat 
kesehatan KPRI TABAH, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Aspek permodalan KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dengan predikat 
dalam pengawasan. 
2. Aspek kualitas aktiva produktif KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 
dengan predikat cukup sehat. 
3. Aspek manajemen KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dengan predikat 
sehat. 
4. Aspek efisiensi KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dengan predikat 
sehat. 
5. Aspek likuiditas KPRI TABAH pada tahun 2018-2019 dengan predikat 
sehat. 
B. Saran 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan 
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, diharapkan untuk 
penelitian yang akan datang agar dapat memperbaiki hal-hal berikut : 
1. KPRI TABAH berdasarkan aspek permodalan dengan predikat dalam 
pengawasan perlu mendapatkan bantuan modal pihak ke tiga agar dapat 





2. KPRI TABAH perlu melakukan analisis kinerja keuangan setiap periode 
agar mengetahui kondisi keuangan koperasi untuk lebih mengembangkan 
koperasi dimasa mendatang. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang dengan 
keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.  
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1.  Periode penelitian yang digunakan hanya 2 tahun pengamatan yaitu tahun 
2018 sampai dengan tahun 2019. 
2. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin terdapat 
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